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BAB I PENDAHULUAN 

PENDAHULUIAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (disingkat: UMKM) merupakan salah satu sektor 

penting dalam perekonomian Indonesia. Kontribusinya tidak hanya pada penciptaan 

lapangan kerja, akan tetapi juga pada peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB) serta 

pengurangan kesenjangan ekonomi. Data dari Kementerian Koperasi dan UKM 

menunjukkan bahwa pada tahun 2023, UMKM menyumbang lebih dari 60% terhadap PDB 

nasional dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja di Indonesia. 

Provinsi Kalimantan Timur (disingkat: Kaltim), peran UMKM sangat signifikan, 

terutama dalam mendukung perekonomian daerah yang terus berkembang seiring dengan 

rencana pemindahan ibu kota negara ke wilayah ini. Namun, di era digital yang semakin 

maju, UMKM dihadapkan pada tantangan besar, yaitu adaptasi terhadap teknologi digital. 

Transformasi digital menjadi kebutuhan yang mendesak untuk meningkatkan daya saing 

UMKM baik di tingkat nasional maupun internasional.  

Digitalisasi memungkinkan UMKM untuk memperluas pasar, meningkatkan 

efisiensi operasional, serta menyediakan layanan yang lebih baik kepada pelanggan. Dalam 

konteks ini, kesiapan UMKM dalam menghadapi era digital menjadi kunci yang menentukan 

keberlanjutan dan pertumbuhan usaha mereka. Sayangnya, tidak semua UMKM di 

Kalimantan Timur memiliki kesiapan yang memadai untuk bertransformasi secara digital.  

Beberapa kendala utama yang dihadapi meliputi keterbatasan pengetahuan dan 

keterampilan digital, akses terhadap infrastruktur teknologi, serta keterbatasan pendanaan 

untuk investasi dalam teknologi. Selain itu, rendahnya literasi digital di kalangan pelaku 

UMKM menjadi kendala besar dalam memanfaatkan berbagai platform digital yang tersedia. 

Masalah ini semakin kompleks dengan adanya perbedaan kesiapan antara UMKM yang 

beroperasi di perkotaan dan di wilayah pedesaan.  
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Sementara itu, pemerintah telah meluncurkan berbagai inisiatif untuk mendorong 

transformasi digital UMKM.  Program seperti pelatihan literasi digital, bantuan permodalan 

berbasis teknologi, dan pengembangan platform digital menjadi nyata dan diharapkan 

dapat meningkatkan kesiapan UMKM dalam menghadapi era digital. Di Kalimantan Timur, 

pemerintah daerah juga telah berkomitmen untuk mendorong Digitalisasi melalui berbagai 

program pemberdayaan UMKM.  

Namun, efektivitas program ini sangat bergantung pada sejauh mana pelaku UMKM 

mampu memanfaatkan peluang tersebut. Melalui kegiatan survei ini berupaya untuk 

mengidentifikasi kesiapan UMKM di Provinsi Kalimantan Timur dalam menghadapi era 

digital. Survei ini akan menggali berbagai aspek yang berkaitan dengan kesiapan digital 

UMKM, termasuk infrastruktur teknologi, literasi digital, penggunaan platform e-commerce, 

serta adaptasi terhadap tren teknologi seperti Big Data dan kecerdasan buatan.  

Hasil survei ini diharapkan dapat memberikan umpan balik yang komprehensif 

mengenai kondisi terkini UMKM di Kalimantan Timur sekaligus menjadi dasar bagi 

perumusan kebijakan yang lebih tepat sasaran. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 

untuk mengungkap faktor-faktor yang mendukung maupun yang menghambat kesiapan 

Digitalisasi UMKM.  

Dengan memahami dinamika ini, diharapkan dapat dirancang strategi yang efektif 

untuk meningkatkan kesiapan UMKM dalam menghadapi era digital. Misalnya, hasil survei 

ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan pelatihan yang spesifik atau untuk 

merancang skema pendanaan yang lebih sesuai dengan kondisi UMKM di Kalimantan Timur.  

Tidak dapat dipungkiri bahwa era digital membawa peluang sekaligus tantangan. Di 

satu sisi, Digitalisasi membuka akses yang lebih luas bagi UMKM untuk menjangkau pasar 

global dan mengembangkan inovasi. Namun, di sisi lain, ketidaksiapan dalam menghadapi 

era digital dapat membuat UMKM tertinggal dalam persaingan yang semakin ketat.  

Oleh karena itu, kesiapan UMKM dalam menghadapi era digital tidak hanya penting 

bagi pelaku usaha itu sendiri, tetapi juga bagi pertumbuhan ekonomi daerah secara 

keseluruhan. Penelitian ini menjadi sangat relevan dalam konteks Kalimantan Timur yang 
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sedang berada dalam transisi besar sebagai calon ibu kota negara baru. Dengan posisi 

strategis ini, UMKM di Kalimantan Timur memiliki potensi untuk menjadi pemain utama 

dalam perekonomian nasional, terutama jika mereka mampu memanfaatkan peluang yang 

ditawarkan oleh Digitalisasi. Namun, potensi ini hanya dapat terwujud jika UMKM memiliki 

kesiapan yang memadai untuk bertransformasi secara digital.  

Dengan latar belakang ini bahwa survei kesiapan UMKM dalam menghadapi era 

digital di Kalimantan Timur Tahun 2024, diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata 

dalam memahami dan meningkatkan kesiapan Digitalisasi UMKM. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi pemerintah daerah, pelaku usaha, serta 

pemangku kepentingan lainnya dalam merumuskan kebijakan dan program yang 

mendukung transformasi digital UMKM di Kalimantan Timur. 

1.2. Maksud dan Tujuan 

Maksud dan tujuan dari survei kesiapan UMKM menghadapi era digital di Provinsi 

Kalimantan Timur pada tahun 2024, yaitu: 

1.2.1. Maksud 

Survei ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan memahami 

kondisi terkini kesiapan UMKM dalam menghadapi era digital di Provinsi Kalimantan Timur. 

Kemudian menghasilkan data yang dapat dijadikan landasan dalam perumusan strategi 

kebijakan dan program yang lebih tepat sasaran guna mendukung transformasi digital 

UMKM di Kalimantan Timur. 

1.2.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pandangan dan gagasan menyeluruh 

mengenai kesiapan UMKM di Kalimantan Timur dalam menghadapi era digital. Berikut 

tujuan dari penelitian antara lain: 

1. Memetakan kesiapan pelaku UMKM dalam memanfaatkan teknologi digital, 

termasuk akses terhadap internet, literasi digital, dan penggunaan platform digital. 
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2. Menggali berbagai kemungkinan yang menjadi penghambat adopsi teknologi oleh 

UMKM, seperti keterbatasan modal, keterampilan digital, dan dukungan 

infrastruktur. 

3. Menjelaskan potensi dan peluang yang dapat dimanfaatkan UMKM dalam era digital 

untuk meningkatkan efisiensi usaha serta menjangkau pasar yang lebih luas. 

4. Menyusun strategi yang dapat diterapkan oleh Pemerintah Daerah dan pemangku 

kepentingan lainnya untuk mendukung percepatan Digitalisasi UMKM di Kalimantan 

Timur. 

1.3. Sasaran 

Sasaran dari kegiatan survei ini adalah untuk memahami kesiapan UMKM di 

Kalimantan Timur dalam beradaptasi dengan perkembangan teknologi digital. Fokusnya 

yakni mengidentifikasi kesiapan digital, kendala, serta peluang yang dapat dimanfaatkan 

oleh UMKM, sehingga diharapkan dapat diperoleh data komprehensif yang mencakup 

beberapa aspek sebagai berikut: 

1. Pelaku UMKM yaitu pengelola UMKM dari berbagai sektor usaha, seperti 

perdagangan, jasa, kerajinan, dan kuliner dan sektor usaha lainnya.  

2. Sasaran ini bertujuan untuk memahami sejauh mana teknologi digital telah 

diintegrasikan dalam operasional bisnis mereka serta kendala yang dihadapi. 

3. Pemetaan tantangan dan kendala yaitu mengidentifikasi masalah utama yang 

dihadapi UMKM dalam adopsi teknologi digital, seperti keterbatasan akses internet, 

rendahnya literasi digital, dan kendala pendanaan. 

4. Peluang Digitalisasi yaitu menyasar potensi dan peluang digital yang dapat 

mendukung pertumbuhan UMKM, termasuk penggunaan platform e-commerce, 

media sosial, dan teknologi lainnya. 

5. Pemangku kepentingan yaitu pihak-pihak yang berperan dalam mendukung UMKM, 

seperti pemerintah daerah, lembaga keuangan, dan organisasi pendukung.  
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6. Melalui perspektif mereka, sehingga dapat mengidentifikasi intervensi strategis yang 

diperlukan. 

1.4. Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup kegiatan survei kesiapan UMKM dalam menghadapi era 

digital di Provinsi Kalimantan Timur tahun 2024 sebagai yaitu: 

1. Lokasi pekerjaan kegiatan pada Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi 

Kalimantan Timur. 

2. Lokasi sampel yang telah ditentukan yaitu di Kabupaten/Kota pada wilayah Provinsi 

Kalimantan Timur. 

3. Pendataan kegiatan survei dilaksanakan pada 10 (sepuluh) Kabupaten/Kota yang 

tersebar pada wilayah Provinsi Kalimantan Timur. 

4. Total responden yang akan digunakan sebanyak 400 orang responden yang berasal 

dari pengelola UMKM yang tersebar pada 10 (sepuluh) Kabupaten/Kota yang ada di 

wilayah Provinsi Kalimantan Timur.  

5. Melakukan perhitungan dengan menggunakan formula/rumus Slovin dan data 

diambil dengan metode atau teknik random sampling. 

6. Menggunakan metode pengambilan sampel dengan cara wawancara langsung 

(interview) kepada responden di 3 lokasi sampel yaitu Balikpapan, Kutai Kartanegara, 

dan Samarinda. Kemudian dilaksanakan wawancara langsung menggunakan media 

telekomunikasi di 7 lokasi yaitu Bontang, Kutai Timur, Berau, Paser, Penajam Paser 

Utara, Kutai Barat, dan Mahakam Ulu. 
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BAB II GAMBARAN UMUM 

GAMBARAN UMUM 

 

2.1. Kalimantan Timur 

Kalimantan Timur merupakan provinsi yang memiliki peran strategis dalam peta 

pembangunan Indonesia. Dengan kekayaan alam yang melimpah, potensi ekonomi yang 

besar, dan statusnyasebagai lokasi Ibu Kota Negara (disingkat: IKN) baru, maka Kalimantan 

Timur menghadapi peluang besar untuk menjadi pusat pertumbuhan baru. Sumber daya 

alam dan hasil-hasilnya sebagian besar di ekspor keluar negeri, sehingga Provinsi ini 

merupakan penghasil devisa utama bagi negara Indonesia, khususnya dari sektor 

pertambangan, minyak dan gas bumi (migas), kehutanan dan hasil lainnya. 

Namun, tantangan dalam hal pemerataan pembangunan, perlindungan 

lingkungan, dan diversifikasi ekonomi memerlukan perhatian serius agar Provinsi ini dapat 

terus berkembang secara berkelanjutan. Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur, bersama 

dengan berbagai pihak, terus mendorong inisiatif pembangunan berkelanjutan, seperti 

rehabilitasi hutan, pengembangan energi terbarukan, dan pengelolaan lingkungan yang 

lebih baik.  

Secara administratif Provinsi ini memiliki batas wilayah sebelah Utara berbatasan 

dengan Kalimantan Utara, sebelah Timur berbatasan dengan sebagian (12 Mil) Selat 

Makassar dan Laut Sulawesi, sebelah selatan berbatasan dengan Provinsi Kalimantan 

Selatan, sebelah barat berbatasan dengan Provinsi Kalimantan Tengah dan Provinsi 

Kalimantan Barat serta Negara Bagian Serawak Malaysia Timur. Kalimantan Timur memiliki 

luas wilayah daratan 127.346,92 km2 dan luas pengelolaan laut 25.656 km2 terletak antara 

113º44’ Bujur Timur dan 119º00’ Bujur Timur serta diantara 2º33’ Lintang Utara dan 2º25’ 

Lintang Selatan.  

Kalimantan Timur mempunyai topografi bergelombang dari kemiringan landai 

sampai curam, dengan ketinggian berkisar antara 0-1500 meter diatas permukaan laut 
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dengan kemiringan antara 0-60%. Daerah dataran rendah pada umunya dijumpai pada 

kawasan sepanjang sungai. Sedangkan daerah perbukitan dan pegunungan memiliki 

ketinggian rata-rata lebih dari 1000 meter di atas permukaan laut dengan kemiringan 300%, 

terdapat dibagian barat laut yang berbatasan langsung dengan wilayah Malaysia. Kondisi 

topografi tersebut sangat berpengaruh terhadap peluang budidaya suatu jenis komoditi, 

potensi dan persediaan air, dinamika hidrologi dan kerentanan terhadap erosi.  

 
Gambar 2.1.1. Peta Wilayah Provinsi Kalimantan Timur 

Dilihat dari topografi, sebagian besar atau 43,35% wilayah daratan termasuk dalam 

kemiringan diatas 40% dan 43,22% terletak pada ketinggian 100-1.000 m diatas permukaan 

laut, sehingga pemanfaatan lahan di Provinsi Kalimantan Timur harus memperhatikan 

karakteristik lahan tersebut.  
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Kalimantan Timur merupakan daerah beriklim tropis yang mempunyai musim yang 

hampir sama dengan wilayah Indonesia pada umumnya, yaitu adanya musim kemarau dan 

musim penghujan. Musim kemarau biasanya terjadi pada bulan Mei sampai dengan bulan 

Oktober, sedang musim penghujan terjadi pada bulan November sampai dengan bulan 

April. 

Ibu kota Provinsi Kalimantan Timur adalah Kota Samarinda, yang juga menjadi 

pusat pemerintahan dan administrasi. Selain itu, Balikpapan berfungsi sebagai kota utama 

kedua yang memiliki peran strategis sebagai pusat ekonomi dan transportasi. Kota-kota ini 

memainkan peran penting dalam perkembangan infrastruktur dan ekonomi Kalimantan 

Timur. Populasi di Kalimantan Timur pada tahun 2024 diperkirakan mencapai 4,05 juta jiwa, 

dimana penduduk Provinsi Kalimantan Timur terdiri dari berbagai suku, seperti: 

1. Suku Dayak merupakan penduduk asli yang tersebar di pedalaman dengan budaya 

khas dan tradisional. 

2. Suku Kutai merupakan suku asli yang dominan di wilayah pesisir. 

3. Sedangkan pendatang merupakan suku Jawa, Bugis, Banjar, dan lainnya, yang 

datang seiring dengan program transmigrasi atau migrasi alami karena aktivitas 

ekonomi. 

Mayoritas penduduk Kalimantan Timur memeluk agama Islam, diikuti oleh Kristen, 

Katolik, Hindu, Buddha, dan aliran kepercayaan tradisional. Sedangkan kondisi alam 

Kalimantan Timur memiliki kekayaan alam yang sangat melimpah, termasuk yaitu: 

1. Hutan Tropis, yaitu dimana sebagian besar wilayah Kalimantan Timur ditutupi hutan 

hujan tropis yang menjadi habitat bagi flora dan fauna endemik, seperti orangutan 

Kalimantan. 

2. Sumber Daya Alam, yaitu dimana Provinsi Kalimantan Timur kaya akan tambang 

batu bara, minyak bumi, gas alam, dan hasil hutan seperti kayu. 

3. Keanekaragaman Hayati, yaitu dimana hutan Kalimantan Timur menjadi salah satu 

pusat biodiversitas dunia dengan ribuan spesies tumbuhan dan hewan. 



 
 

9 

Ekonomi Kalimantan Timur selama ini bergantung pada sektor sumber daya alam. 

Beberapa sektor utama yang menopang perekonomian Kalimantan Timur meliputi: 

1. Pertambangan, yaitu dimana Kalimantan Timur merupakan salah satu penghasil 

batu bara dan minyak bumi terbesar di Indonesia. 

2. Perkebunan, yaitu dimana perkebunan kelapa sawit dan karet juga menjadi sektor 

andalan. 

3. Perikanan dan Kelautan, yaitu dimana wilayah pesisir Kalimantan Timur memberikan 

potensi besar untuk sektor perikanan dan budidaya laut. 

4. Industri, yaitu dimana industri pengolahan minyak dan gas bumi banyak tersebar di 

Balikpapan dan daerah sekitarnya. 

Namun, dalam beberapa tahun terakhir, Kalimantan Timur mulai mengembangkan sektor 

ekonomi baru, termasuk ekonomi digital dan pariwisata, untuk mendiversifikasi 

perekonomian yang selama ini sangat bergantung pada sumber daya alam.  

Sebagai salah satu wilayah strategis di Indonesia, Provinsi Kalimantan Timur 

memiliki infrastruktur yang terus berkembang, di antaranya: 

1. Transportasi Udara yaitu Bandara Sultan Aji Muhammad Sulaiman di Balikpapan dan 

Bandara APT Pranoto di Samarinda menjadi pusat transportasi udara utama. 

2. Transportasi Laut yaitu pelabuhan-pelabuhan besar seperti Pelabuhan Semayang 

(Balikpapan) dan Pelabuhan Samarinda mendukung aktivitas perdagangan dan 

logistik. 

3. Jaringan Jalan yaitu Jalan-jalan utama menghubungkan kota-kota besar dengan 

daerah pedalaman, meskipun masih terdapat tantangan dalam pengembangan 

infrastruktur di daerah terpencil. 

Salah satu perkembangan signifikan yang menempatkan Kalimantan Timur dalam 

sorotan nasional dan internasional adalah pemindahan Ibu Kota Negara (IKN) Nusantara ke 

wilayah Penajam Paser Utara dan Kutai Kartanegara. Pemindahan ini diharapkan dapat: 
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1. Meningkatkan pembangunan infrastruktur di seluruh provinsi. 

2. Mengurangi ketimpangan ekonomi antara Jawa dan luar Jawa. 

3. Membuka peluang besar untuk transformasi ekonomi berbasis teknologi dan digital. 

Kalimantan Timur memiliki potensi pariwisata yang luar biasa, terutama di sektor 

alam dan budaya. Beberapa destinasi unggulan meliputi: 

1. Pulau Derawan yakni surga bawah laut dengan keanekaragaman hayati laut yang 

memukau. 

2. Taman Nasional Kutai yakni habitat konservasi orangutan dan berbagai satwa 

endemik. 

3. Sungai Mahakam yakni merupakan jalur utama untuk wisata budaya, seperti rumah 

panjang Dayak dan festival tradisional. 

4. Kawasan hutan Mangrove Balikpapan yaitu berupa destinasi ekowisata yang unik. 

2.2. Kabupaten dan Kota di Kalimantan Timur 

Menurut BPS Provinsi Kalimantan Timur (2024), luas wilayah terluas di Provinsi 

Kalimantan Timur berada pada Kabupaten Kutai Timur seluas 31.051,71 km2 dan memiliki 

jumlah pulau sebanyak 22 pulau. Sedangkan luas wilayah terkecil di Provinsi Kalimantan 

Timur berada pada Kota Bontang seluas 163,14 km2 dan memiliki jumlah pulau sebanyak 17 

pulau. Berikut penjelasan singkat kota dan kabupaten yang berada di Provinsi Kalimantan 

Timur, yaitu: 

1. Kota Samarinda terletak antara 0o21’81”-10o09’16” Lintang Selatan dan 116o15’16”-

117o24’16” Bujur Timur dan dilalui oleh garis ekuator atau garis khatulistiwa yang 

terletak pada garis lintang 0o. Wilayah Kota Samarinda dikelilingi oleh Kabupaten 

Kutai Kartanegara. Kota Samarinda dibagi menjadi 10 kecamatan, yaitu Kecamatan 

Palaran, Samarinda Ilir, Samarinda Kota, Sambutan, Samarinda Sebarang, Loa Janan 

Ilir, Sungai Kunjang, Samarinda Ulu, Samarinda Utara dan Sungai Pinang. Luas 

wilayah terbesar di Kota Samarinda berada di Kecamatan Samarinda Utara dan luas 
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wiayah terkecil berada di Kecamatan Samarinda Kota. Kota Samarinda memiliki 

jarak terjauh dengan Kabupaten Kutai Barat (Melak) dan memiliki jarak terdekat 

dengan Kutai Kartanegara (Tenggarong) (BPS Kota Samarinda, 2024). 

2. Kota Balikpapan merupakan sebuah kota di Kalimantan Timur yang dibentuk 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959. Terletak di antara 1,0° LS-1,5° 

LS dan 116,5° BT-117,0° BT, kota ini secara geografis berbatasan langsung dengan 

Kabupaten Kutai Kartanegara di sisi utara, Kabupaten Penajam Paser Utara di sisi 

barat, dan Selat Makassar di sisi timur dan selatan. Secara administratif, sesuai 

dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 1996, Kota 

Balikpapan terdiri dari 5 kecamatan dan 27 kelurahan. Namun sejak dikeluarkannya 

Perubahan Peraturan Daerah Kota Balikpapan Nomor 7 Tahun 2012 tentang 

Pembentukan 7 Kelurahan dalam Wilayah Kota Balikpapan, dan Peraturan Daerah 

Kota Balikpapan Nomor 8 Tahun 2012 tentang Pembentukan Kecamatan Balikpapan 

Kota Dalam Wilayah Kota Balikpapan, kini Kota Balikpapan terdiri dari 6 kecamatan 

dan 34 kelurahan. Enam kecamatan tersebut antara lain: Balikpapan Selatan, 

Balikpapan Timur, Balikpapan Utara, Balikpapan Tengah, Balikpapan Barat, dan 

Balikpapan Kota (BPS Kota Balikpapan, 2024). 

3. Kota Bontang memiliki letak yang cukup strategis yaitu terletak pada jalan trans-

Kalimantan Timur dan berbatasan langsung dengan Selat Makassar, sehingga 

menguntungkan dalam mendukung interaksi wilayah Kota Bontang dengan wilayah 

lain di luar Kota Bontang. Kota Bontang terletak antara 117°23’ sampai dengan 

117°38’ Bujur Timur dan 0°01’ sampai dengan 0°12’ Lintang Utara. Wilayah Kota 

Bontang di sebelah utara dan barat berbatasan dengan Kabupaten Kutai Timur, 

sebelah timur dengan Selat Makassar, dan sebelah selatan dengan Kabupaten Kutai 

Kartanegara. Secara administrasi, awalnya Kota Bontang merupakan kota 

administratif sebagai bagian dari Kabupaten Kutai dan menjadi daerah otonom 

berdasarkan Undang-Undang No. 47 Tahun 1999 tentang pemekaran Provinsi dan 

Kabupaten, bersama-sama dengan Kabupaten Kutai Timur, Kutai Barat dan 

Kabupaten Kutai Kartanegara dengan luas wilayah 161,88 km2. Sejak disahkannya 

Peraturan Daerah Kota Bontang No. 17 tahun 2002 tentang Pembentukan Organisasi 
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Kecamatan Bontang Barat, pada tanggal 16 Agustus 2002, Kota Bontang terbagi 

menjadi tiga kecamatan, yaitu Kecamatan Bontang Selatan, Kecamatan Bontang 

Utara dan Kecamatan Bontang Barat. Kecamatan Bontang Selatan memiliki wilayah 

yang terluas yaitu 110,91 km2, kemudian disusul Kecamatan Bontang Utara seluas 

33,03 km2 dan Kecamatan Bontang Barat seluas 17,94 km2 (BPS Kota Bontang, 2024). 

4. Kabupaten Paser merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Kalimantan Timur 

yang terletak paling Selatan, tepatnya pada posisi 0⁰48'29.44''-2⁰37'24.21'' Lintang 

Selatan dan 115⁰37'0.77''-118⁰1'19.82'' Bujur Timur. Ibukota kabupaten ini terletak di 

Tana Paser. Batas wilayah Kabupaten Paser sebelah Utara meliputi Kabupaten Kutai 

Barat dan Kutai Kartanegara, sebelah Timur Laut berbatasan dengan Kabupaten 

Penajam Paser Utara, sebelah Timur berbatasan dengan Selat Makassar dan 

Kabupaten Mamuju (Provinsi Sulawesi Barat), sebelah Tenggara berbatasan dengan 

Selat Makassar dan Kabupaten Kotabaru (Provinsi Kalimantan Selatan), sebelah 

Selatan berbatasan dengan Kabupaten Kotabaru (Provinsi Kalimantan Selatan), 

sebelah Barat Daya berbatasan dengan Kabupaten Baangan Provinsi Kalimantan 

Selatan), sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Tabalong (Provinsi 

Kalimantan Selatan), dan sebelah Barat Laut berbatasan dengan Kabupaten Barito 

Utara (Provinsi Kalimantan Tengah). Adapun luas wIlayah Kabupaten Paser adalah 

11.603,94 Km2. Wilayah ini terdiri dari 10 (sepuluh) kecamatan dengan 144 

desa/kelurahan. Kecamatan yang memiliki luas wilayah terbesar adalah Kecamatan 

Long Kali dengan luas 2.385,39 Km2 dan yang memiliki luas wilayah terkecil adalah 

Kecamatan Tanah Grogot dengan luas 335,58 Km2. Kabupaten Paser dibagi menjadi 

10 kecamatan, yakni: Batu Sopang, Muara Samu, Batu Engau, Tanjung Harapan, 

Pasir Belengkong, Tanah Grogot, Kuaro, Long Ikis, Muara Komam, dan Long Kali (BPS 

Kab. Paser, 2024). 

5. Kabupaten Penajam Paser Utara adalah Kabupaten yang berada di Pulau 

Kalimantan, tepatnya di provinsi Kalimantan Timur. Dengan luas wilayah sebesar 3 

333,06 km², Penajam Paser Utara merupakan Kabupaten/Kota Terkecil Keempat di 

Provinsi Kalimantan Timur setelah Kota Bontang, Kota Samarinda, dan Kota 

Balikpapan. Secara astronomis, Penajam Paser Utara terletak antara 116°19'30" dan 
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116°56'35" bujur timur, dan antara 00°48'29" dan 01°36'37" lintang selatan. 

Berdasarkan posisi geografisnya, Kabupaten Penajam Paser Utara memiliki batas- 

batas sebagai berikut: Utara – Kabupaten Kutai Kartanegara; Selatan – Kabupaten 

Paser dan Selat Makassar; Barat – Kabupaten Paser Dan Kabupaten Kutai Barat; 

Timur – Kota Balikpapan dan Selat Makassar. Terdapat empat kecamatan, yakni: 

Babulu, Waru, Penajam dan Sepaku (BPS Kab. Penajam Paser Utara, 2024). 

6. Kabupaten Kutai Kartanegara memiliki luas wilayah sebesar 27.263,10 km2 terletak 

antara 115°26’ Bujur Timur dan 117°36’ Bujur Timur serta di antara 1°28’ Lintang 

Utara dan 1°08’ Lintang Selatan. Dengan adanya perkembangan dan pemekaran 

wilayah, Kabupaten Kutai Kartanegara terbagi menjadi 18 Kecamatan, yaitu 

Samboja, Muara Jawa, Sanga-Sanga, Loa Janan, Loa Kulu, Muara Muntai, Muara Wis, 

Kota Bangun, Tenggarong, Sebulu, Tenggarong Sebarang, Anggana, Muara Badak, 

Marangkayu, Muara Kaman, Kenohan, Kembang Janggut dan Tabang. Kabupaten 

Kutai Kartanegara mempunyai belasan sungai yang tersebar pada hampir semua 

kecamatan dan merupakan sarana angkutan umum di samping angkutan darat, 

dengan sungai yang terpanjang yaitu Sungai Mahakam dengan panjang sekitar 920 

kilometer. Kutai Kartanegara merupakan wilayah yang berbatasan dengan 

Kabupaten Malinau, Kabupaten Kutai Timur dan Kota Bontang disebelah Utara, Selat 

Makassar sebelah timur, Kabupaten Kutai Barat di sebelah barat dan dengan 

Kabupaten Penjam Paser Utara dan Kota Balikpapan di sebelah selatan (BPS Kab. 

Kutai Kartanegara, 2024). 

7. Kabupaten Kutai Barat adalah salah satu dari 10 kabupaten yang terletak di Provinsi 

Kalimantan Timur. Berdasarkan UU Nomor 2 Tahun 2013, Kabupaten Kutai Barat 

mengalami pemekaran menjadi Kabupaten Kutai Barat dan Kabupaten Mahakam 

Ulu. Saat ini jumlah kecamatan di Kabupaten Kutai Barat adalah 16 Kecamatan dan 

terdapat 194 Desa / Kelurahan. Kabupaten Kutai Barat berbatasan dengan 

Kabupaten Mahakam Ulu di bagian utara, di bagian timur berbatasan dengan 

Kabupaten Kutai Kartanegara, di bagian selatan berbatasan dengan Kabupaten 

Paser dan di Bagian Barat Berbatasan dengan Provinsi Kalimantan Tengah, lebih 

tepatnya di Kabupaten Barito Timur Kabupaten Kutai Barat sendiri merupakan 
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wilayah terluas ke-empat di Provinsi Kalimantan Timur setelah Kutai Timur, Kutai 

Kartanegara dan Berau. Luas kabupaten Kutai Barat adalah 20 384,6 km2. Wilayah 

terluas adalah kecamatan Bongan sedangkan luas wilayah terkecil adalah 

Kecamatan Sekolaq Darat. Terdapat 16 Kecamatan, yakni: Bongan, Jempang, 

Penyinggahan, Muara Pahu, Siluq Ngurai, Muara Lawa, Bentian Besar, Damai, 

Nyuatan, Barong Tongkok, Linggang Bigung, Melak, Sekolaq Darat, M. Manaar Bulatn, 

Long Iram, dan Tering (BPS Kab. Kutai Barat, 2024). 

8. Kabupaten Mahakam Ulu adalah Kabupaten yang terletak di Kabupaten Kalimantan 

Timur. Kabupaten Mahakam Ulu terbagi menjadi 5 Kecamatan dan 50 Kampung. 

Kelima Kecamatan tersebut adalah Kecamatan Long Hubung, Kecamatan Laham 

Kecamatan Long Bagun, Kecamatan Long Pahangai, Kecamatan Long Apari. 

Kabupaten Mahakam Ulu memiliki luas wilayah darat seluas 15.315 km2. Wilayah 

terluas adalah kecamatan Long Apari sedangkan luas wilayah terkecil adalah 

Kecamatan Laham. Berdasarkan kondisi geografisnya, lokasi kecamatan terjauh dari 

ibu kota kabupaten adalah kecamatan Long Apari dengan jarak 335 km. Terdapat 5 

kecamatan, yakni: Laham, Long Hubung, Long Bagun, Long Pahangai, dan Long Apari 

(BPS Kab. Mahakam Ulu, 2024). 

9. Kabupaten Kutai Timur merupakan salah satu kabupaten Terluas di Provinsi 

Kalimantan Timur yang terletak dibagian utara, tepatnya pada posisi 1⁰ 52’ 39’’ 

Lintang Utara sampai 0⁰ 2’ 10’’ Lintang Selatan dan 115⁰ 56’ 0.26’’-118⁰ 58’ 19’’ Bujur 

Timur. Ibukota kabupaten ini terletak di Sangatta Utara. Batas wilayah Kabupaten 

Kutai Timur sebelah Utara meliputi Kabupaten Berau dan Malinau (Kalimantan 

Utara), sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Kutai Kartanegara, dan dari 

arah tenggara berbatasan dengan Kota Bontang, diarah selatan berbatasan dengan 

Kabupaten Kutai Kartanegera. Adapun luas wilayah Kabupaten Kutai Timur adalah 

35.747,50 Km2. Wilayah ini terdiri dari 18 (sepuluh) kecamatan dengan 141 

desa/kelurahan. Kecamatan yang memiliki luas wilayah terbesar adalah Kecamatan 

Muara Wahau dengan luas 5.724,32 Km2 dan yang memiliki luas wilayah terkecil 

adalah Kecamatan Sangkulirang dengan luas 143,82 Km2. Terdapat 18 kecamatan, 

yakni: Muara Ancalong, Busang, Long Mesangat, Muara Wahau, Telen, Kongbeng, 
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Muara Bengkal, Batu Ampar, Sangatta Utara, Bengalon, Teluk Pandan, Sangatta 

Selatan, Rantau Pulung, Sangkulirang, Kaliorang, Sandaran, Kaubun dan Karangan 

(BPS Kab. Kutai Timur, 2024). 

10. Kabupaten Berau terletak tidak jauh dari Garis Khatulistiwa dengan posisi antara 

116° sampai dengan 119° Bujur Timur dan 1° Lintang Utara sampai dengan 2°33' 

Lintang Selatan. Kabupaten Berau berada di bagian utara Provinsi Kalimantan Timur 

dan berbatasan langsung dengan Provinsi Kalimantan Utara Sampai dengan tahun 

2015, wilayah administrasi Kabupaten Berau terbagi dalam 13 kecamatan dengan 

jumlah desa/kelurahan sebanyak 100 desa dan 10 kelurahan. Kabupaten Berau 

memiliki luas wilayah 34.127,35 Km2 yang terdiri dari daratan 23.558,50 Km2 dan 

lautan 10.568,85 Km2 sepanjang 4 mil dari garis pantai pulau terluar. Terdapat 13 

Kecamatan, yakni: Kelay, Talisayan, Tabalar, Biduk-Biduk, Pulau Derawan, Maratua, 

Sambaliung, Tanjung Redeb, Gunung Tabur, Segah, Teluk Bayur, Batu Putih, dan 

Biatan (BPS Kab. Berau, 2024). 

2.3. Konsep UMKM di Indonesia 

Definisi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah kategori usaha yang 

memiliki ukuran kecil hingga menengah berdasarkan aset, omzet tahunan, dan jumlah 

tenaga kerja. Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM, berikut 

adalah definisinya: 

1. Usaha Mikro yaitu usaha produktif milik individu atau badan usaha dengan kriteria 

yaitu aset maksimal Rp50 juta (tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha) 

dan omzet tahunan maksimal Rp300 juta. 

2. Usaha Kecil yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri dengan kriteria yaitu 

aset antara Rp50 juta hingga Rp500 juta dan omzet tahunan antara Rp300 juta hingga 

Rp2,5 miliar. 

3. Usaha Menengah yaitu usaha yang memiliki aset lebih besar namun belum termasuk 

usaha besar, dengan kriteria yaitu aset antara Rp500 juta hingga Rp10 miliar dan 

omzet tahunan antara Rp2,5 miliar hingga Rp50 miliar. 
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Sedangkan menurut Badan Pusat Statistik (BPS), UMKM juga diklasifikasikan 

berdasarkan jumlah tenaga kerja sebagai berikut: 

1. Usaha Mikro yaitu dengan memiliki kurang dari 5 tenaga kerja. 

2. Usaha Kecil yaitu dengan memiliki antara 5-19 tenaga kerja. 

3. Usaha Menengah yaitu dengan memiliki antara 20-99 tenaga kerja. 

Saat ini peran UMKM dalam perekonomian memegang peran strategis dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi, pengentasan kemiskinan, dan pemerataan 

pembangunan di Indonesia. Berikut peran penting UMKM dalam perekonomian, yaitu: 

1. Pencipta Lapangan Kerja, hal ini menjelaskan bahwa UMKM adalah penyumbang 

lapangan kerja terbesar di Indonesia. Menurut Kementerian Koperasi dan UKM, 

sekitar 97% tenaga kerja nasional diserap oleh sektor UMKM. Ini membuktikan 

bahwa UMKM berperan penting dalam mengatasi pengangguran. 

2. Peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB) Nasional, hal ini menjelaskan bahwa 

kontribusi UMKM terhadap PDB mencapai 60,5% pada tahun 2023 (Kemenkop UKM, 

2023). Angka ini menunjukkan bahwa UMKM merupakan tulang punggung 

perekonomian nasional. 

3. Pengentasan Kemiskinan, hal ini menjelaskan bahwa sebagian besar UMKM 

beroperasi di wilayah pedesaan dan daerah terpencil, sehingga membantu 

meningkatkan pendapatan masyarakat miskin. Dengan pemerataan ekonomi, 

UMKM berperan penting dalam pengentasan kemiskinan. 

4. Mendorong Inovasi dan Kreativitas, hal ini menjelaskan bahwa fleksibilitas UMKM 

memungkinkan mereka untuk menciptakan produk inovatif dan beradaptasi dengan 

cepat terhadap kebutuhan pasar. Industri kreatif banyak berasal dari sektor UMKM. 

5. Ketahanan Ekonomi, hal ini menjelaskan bahwa UMKM terbukti memiliki daya tahan 

yang lebih kuat dalam menghadapi krisis ekonomi. Pada krisis tahun 1998 dan 2008, 

UMKM mampu bertahan dibandingkan dengan usaha besar. 
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6. Pengembangan Ekonomi Daerah, ini menjelaskan bahwa UMKM mendorong 

pertumbuhan ekonomi lokal dengan memanfaatkan potensi sumber daya lokal, 

seperti hasil pertanian, kerajinan, dan sektor jasa. 

Meskipun memiliki peran strategis, UMKM masih menghadapi berbagai tantangan, 

antara lain yaitu: 

1. Keterbatasan Akses Modal, dimana tantangan ini dapat diselesaikan dengan solusi 

yaitu dukungan kredit usaha rakyat (KUR) dan program pembiayaan berbasis 

teknologi. 

2. Rendahnya Literasi Digital, dimana tantangan ini dapat diselesaikan dengan solusi 

yaitu pelatihan Digitalisasi dan penggunaan platform e-commerce. 

3. Akses Pasar Terbatas, dimana tantangan ini dapat diselesaikan dengan solusi yaitu 

penguatan konektivitas pasar digital dan offline. 

Dengan optimalisasi dukungan dari pemerintah, swasta, dan teknologi digital, UMKM dapat 

terus berkembang dan berkontribusi lebih besar dalam perekonomian di Indonesia. 

2.4. Model Digitalisasi UMKM di Indonesia 

Dalam mengadopsi teknologi digital, UMKM di Indonesia dapat menerapkan 

berbagai model Digitalisasi yang mencakup beberapa komponen kunci. Model ini dapat 

disusun berdasarkan tiga tahapan utama: 

1. Adopsi Teknologi Digital dasar yaitu pada tahap ini adalah langkah awal di mana 

UMKM mulai mengadopsi teknologi dasar seperti: 

a. Pemasaran digital yaitu penggunaan media sosial seperti Instagram, Facebook, 

dan TikTok untuk mempromosikan produk secara gratis atau berbayar. UMKM 

dapat memanfaatkan fitur marketplace di Facebook atau beriklan melalui 

Google Ads untuk menjangkau audiens lebih luas. 

b. E-commerce yaitu penggunaan Platform seperti Tokopedia, Shopee, dan 

Bukalapak membantu UMKM untuk memasarkan produk tanpa harus memiliki 



 
 

18 

toko fisik. Marketplace ini juga menawarkan fitur logistik dan pembayaran yang 

memudahkan transaksi. 

c. Pembayaran Digital yaitu UMKM dapat menggunakan sistem pembayaran 

digital seperti QRIS, OVO, GoPay, atau Dana. Pembayaran digital tidak hanya 

praktis, tetapi juga meningkatkan transparansi keuangan usaha. 

d. Komunikasi Digital yaitu penggunaan aplikasi WhatsApp Business atau 

Telegram sebagai media komunikasi dan layanan pelanggan yang efektif. 

2. Implementasi Teknologi Menengah yaitu pada tahap ini, UMKM mulai menggunakan 

teknologi yang lebih kompleks untuk meningkatkan efisiensi: 

a. Manajemen Bisnis Berbasis Aplikasi yaitu menggunakan aplikasi manajemen 

seperti Jurnal, Mekari, atau Sleekr membantu UMKM dalam mengelola 

pembukuan, inventaris, dan laporan keuangan. Hal ini penting agar UMKM 

memiliki data yang akurat untuk pengambilan keputusan. 

b. Logistik dan Rantai Pasok Digital yaitu dimana UMKM dapat bekerja sama 

dengan perusahaan logistik seperti JNE, J&T, dan SiCepat untuk memastikan 

pengiriman produk yang efisien. Sistem manajemen inventaris berbasis digital 

juga dapat diimplementasikan untuk memantau stok barang. 

c. Pemanfaatan Teknologi Cloud Computing yaitu sebagai penyimpanan data 

menggunakan layanan awan (cloud service) seperti Google Drive, Dropbox atau 

OneDrive untuk keamanan dan aksesibilitas data yang lebih baik. 

3. Integrasi Digital Secara Penuh yaitu pada tahap akhir Digitalisasi adalah integrasi 

penuh teknologi dalam setiap aspek bisnis. Contoh model ini mencakup yaitu: 

a. Big Data dan Analisis Bisnis, dimana pelaku UMKM yang lebih maju dapat 

memanfaatkan Big Data untuk memahami perilaku pelanggan, menganalisis 

tren pasar, dan menyusun strategi pemasaran yang lebih efektif. 
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b. Penggunaan Teknologi Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/AI) dan 

Internet of Things (IoT), dimana beberapa UMKM, terutama di sektor 

manufaktur atau pertanian, sudah mulai memanfaatkan teknologi IoT untuk 

meningkatkan produktivitas. Contohnya, sensor IoT dapat digunakan untuk 

memonitor suhu atau kelembapan di gudang penyimpanan. 

c. Ekosistem Digital yang Terintegrasi yaitu pelaku UMKM membangun sistem 

digital terpadu yang mencakup pemasaran, penjualan, keuangan, logistik, 

hingga layanan pelanggan. Ekosistem ini dapat terhubung langsung ke 

marketplace, bank digital, dan platform logistik. 

Transformasi digital bagi UMKM bukan lagi pilihan, melainkan keharusan. Beberapa 

alasan mendasar Digitalisasi UMKM di Indonesia meliputi: 

1. Perubahan Perilaku Konsumen, dimana saat kejadian pandemi COVID-19 telah 

mendorong perubahan drastis pada perilaku konsumen yang kini lebih 

mengandalkan transaksi online. Platform e-commerce, layanan pembayaran digital, 

dan media sosial menjadi tempat utama aktivitas ekonomi. 

2. Peluang Pasar Lebih Luas, dimana teknologi digital memungkinkan UMKM untuk 

menjangkau pasar yang lebih luas, baik di tingkat lokal, nasional, maupun global. 

Platform seperti Shopee, Tokopedia, dan Lazada membantu UMKM memasarkan 

produknya tanpa batas geografis. 

3. Efisiensi dan Inovasi, dimana melalui Digitalisasi, UMKM dapat menerapkan solusi 

teknologi seperti manajemen inventaris otomatis, sistem keuangan digital, dan 

pemasaran berbasis data untuk meningkatkan efisiensi. 

4. Dukungan Pemerintah, dimana Pemerintah Indonesia mendorong Digitalisasi UMKM 

melalui program Gerakan Nasional Bangga Buatan Indonesia (Gernas BBI) dan 

berbagai pelatihan yang disediakan oleh Kementerian Koperasi dan UKM. 
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2.5. Tantangan dan Strategi Digitalisasi UMKM 

Meskipun Digitalisasi menawarkan banyak manfaat, ada beberapa tantangan 

Digitalisasi yang masih dihadapi UMKM di Indonesia dan Kalimantan Timur pada khususnya 

yaitu: 

1. Keterbatasan Literasi Digital, dimana banyak pelaku UMKM, terutama di daerah 

pedesaan, masih belum memahami penggunaan teknologi digital secara optimal. 

2. Akses Infrastruktur Teknologi, dimana keterbatasan akses internet di beberapa 

wilayah Indonesia menjadi kendala utama. 

3. Permodalan Terbatas, dimana biaya adopsi teknologi, seperti membeli perangkat 

atau berlangganan aplikasi, bisa menjadi beban bagi UMKM skala kecil. 

4. Keamanan Data, dimana risiko kebocoran data atau serangan siber masih menjadi 

ancaman bagi UMKM yang belum memahami pentingnya keamanan digital. 

Untuk mempercepat Digitalisasi UMKM, pemerintah Indonesia bekerja sama 

dengan berbagai pihak: 

1. Program Pelatihan Digital, yaitu dimana Pemerintah bersama platform teknologi 

seperti Google, Shopee, dan Facebook menyediakan pelatihan digital gratis untuk 

UMKM. 

2. Insentif dan Pendanaan, yaitu dimana Pemerintah memberikan insentif berupa 

kredit usaha rakyat (KUR) dan program bantuan permodalan. 

3. Ekosistem Digital Nasional, yaitu dimana pengembangan ekosistem digital yang 

terintegrasi melalui kolaborasi antara pemerintah, swasta, dan komunitas UMKM. 

4. Regulasi Pendukung, yaitu dimana regulasi seperti Perpres 74 Tahun 2017 tentang e-

commerce mendukung perkembangan bisnis digital di Indonesia. 

Berikut beberapa contoh studi kasus suksesnya implementasi teknologi dan 

Digitalisasi UMKM yaitu: 
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1. Kopi Kenangan merupakan UMKM di bidang kopi ini sukses berkat adopsi teknologi 

digital dalam sistem pembayaran dan pemesanan. Aplikasi khusus dan promosi 

digital mendorong pertumbuhan bisnis dengan cepat. 

2. Maicih merupakan UMKM yang membuat produk makanan ringan Maicih 

memanfaatkan media sosial X (Twitter) dan Instagram untuk membangun brand 

awareness dan distribusi digital. 

3. Batik Trusmi merupakan UMKM di Cirebon yang berhasil memasarkan produknya 

hingga ke pasar internasional melalui e-commerce dan pemasaran digital. 

Digitalisasi merupakan solusi transformasi yang mampu meningkatkan daya saing 

UMKM di Indonesia dan Kalimantan Timur khususnya. Dengan menerapkan model 

Digitalisasi mulai dari teknologi dasar hingga integrasi penuh, UMKM memiliki peluang besar 

untuk tumbuh dan berkembang di era digital.  

Namun, proses ini memerlukan dukungan dari pemerintah, swasta, dan pemangku 

kepentingan lainnya. Kolaborasi, edukasi literasi digital, dan penyediaan infrastruktur yang 

memadai menjadi kunci keberhasilan Digitalisasi UMKM. Dengan strategi yang tepat, UMKM 

di Indonesia tidak hanya akan bertahan, tetapi juga dapat menjadi pilar utama ekonomi 

digital di masa depan. 

2.6. Kesiapan Teknologi Digital UMKM di Kalimantan Timur 

Digitalisasi menjadi faktor kunci yang dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi, 

dan daya saing UMKM di tengah perkembangan teknologi yang pesat. Namun, implementasi 

teknologi dalam sektor UMKM tidak selalu berjalan mulus, mengingat adanya kendala 

seperti keterbatasan sumber daya manusia, infrastruktur, dan kesiapan teknologi itu 

sendiri. Untuk mengatasi kendala tersebut, penting untuk mengevaluasi kesiapan teknologi 

atau Technology Readiness di kalangan pelaku UMKM. 

Kesiapan Teknologi (Technology Readiness) membantu memahami sejauh mana 

individu atau organisasi siap dan mampu mengadopsi teknologi dalam aktivitas bisnis 

mereka. Dalam konteks UMKM Kalimantan Timur, model ini dapat digunakan untuk 
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mengidentifikasi aspek-aspek penting yang perlu diperhatikan sebelum sepenuhnya 

memasuki era digital. Kesiapan Teknologi (Technology Readiness) adalah model yang 

mengukur kesiapan teknologi dari segi adopsi dan penerimaan teknologi oleh individu 

maupun organisasi.  

Model ini diperkenalkan oleh Parasuraman (2000), yang mendefinisikan Technology 

Readiness sebagai kecenderungan seseorang atau organisasi untuk menerima dan 

menggunakan teknologi baru dalam pekerjaan atau kehidupan sehari-hari. Konsep 

kesiapan teknologi (Technology Readiness) didasarkan pada empat dimensi, yakni: 

1. Optimisme yaitu bahwa pandangan positif terhadap teknologi dan keyakinan bahwa 

teknologi akan membawa manfaat. 

2. Inovasi yaitu bahwa keinginan untuk mencoba teknologi baru dan menggunakannya 

dalam aktivitas sehari-hari. 

3. Ketidaknyamanan yaitu bahwa perasaan negatif yang muncul akibat kurangnya 

pemahaman terhadap teknologi. 

4. Insecurity yaitu bahwa rasa takut atau ketidakpercayaan dalam menggunakan 

teknologi. 

Melalui empat dimensi ini, tingkat kesiapan teknologi dapat dikategorikan menjadi 

beberapa level, mulai dari sangat rendah hingga sangat tinggi. Dalam konteks UMKM, 

kesiapan teknologi sangat bergantung pada persepsi pemilik usaha, ketersediaan 

infrastruktur, serta dukungan dari berbagai pihak terkait. Digitalisasi memberikan potensi 

besar bagi UMKM untuk meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, 

dan meningkatkan daya saing.  

Teknologi seperti e-commerce, digital marketing, pembayaran digital, dan 

penggunaan perangkat lunak manajemen bisnis memungkinkan UMKM untuk bersaing di 

pasar yang lebih luas. Namun, sebelum implementasi teknologi dapat berjalan efektif, 

kesiapan teknologi harus dievaluasi. Berikut adalah beberapa alasan mengapa Technology 

Readiness penting dalam proses Digitalisasi UMKM di Kalimantan Timur: 
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1. Mengidentifikasi Kendala Adopsi Teknologi yaitu pemahaman tentang tingkat 

kesiapan teknologi membantu dalam mengidentifikasi kendala-kendala seperti 

keterbatasan pengetahuan, keterampilan, atau infrastruktur teknologi. 

2. Memaksimalkan Penggunaan Sumber Daya yaitu dengan mengetahui kesiapan 

teknologi, program Digitalisasi dapat disesuaikan untuk kebutuhan spesifik UMKM, 

sehingga sumber daya yang tersedia dapat digunakan secara efektif. 

3. Mendorong Penerimaan Teknologi yaitu tingkat kesiapan yang tinggi akan 

memudahkan penerimaan teknologi baru, sementara tingkat kesiapan yang rendah 

membutuhkan pendekatan edukasi dan pendampingan. 

4. Menciptakan Strategi Digitalisasi yang Efektif yaitu evaluasi kesiapan teknologi 

memberikan data yang berguna untuk merancang strategi Digitalisasi yang lebih 

tepat dan berkelanjutan. 

Dalam upaya Digitalisasi UMKM, beberapa tantangan yang sering dihadapi di 

Kalimantan Timur antara lain: 

1. Keterbatasan Infrastruktur Teknologi yaitu akses internet yang belum merata di 

daerah pedesaan menyebabkan keterlambatan dalam adopsi teknologi. Kurangnya 

ketersediaan perangkat teknologi yang mendukung proses Digitalisasi. 

2. Tingkat Literasi Digital yang Rendah yaitu banyak pelaku UMKM yang masih belum 

familiar dengan teknologi digital, seperti platform e-commerce, digital marketing, 

dan aplikasi bisnis. 

3. Keterbatasan Sumber Daya Keuangan yaitu investasi dalam teknologi seringkali 

dianggap mahal oleh pelaku UMKM, sehingga mereka enggan untuk mencoba 

teknologi baru. 

4. Resistensi terhadap Perubahan yaitu sebagian pelaku UMKM cenderung merasa 

nyaman dengan cara-cara tradisional dan enggan untuk beradaptasi dengan 

teknologi baru. 
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5. Kekhawatiran terhadap Keamanan Data yaitu kurangnya pengetahuan mengenai 

keamanan siber menyebabkan pelaku UMKM khawatir akan risiko kebocoran data 

atau penipuan online. 

Untuk meningkatkan kesiapan teknologi UMKM di Kalimantan Timur, diperlukan 

upaya kolaboratif antara pemerintah, pihak swasta, akademisi, dan masyarakat. Beberapa 

strategi yang dapat diimplementasikan antara lain: 

1. Pelatihan dan Edukasi Literasi Digital yaitu memberikan pelatihan kepada pelaku 

UMKM mengenai penggunaan teknologi digital seperti e-commerce, media sosial, 

dan aplikasi keuangan. Fokus pada peningkatan pemahaman tentang manfaat 

teknologi dan cara menggunakannya secara efektif. 

2. Penyediaan Infrastruktur Teknologi yaitu pemerintah daerah perlu meningkatkan 

akses internet di seluruh wilayah Kalimantan Timur, khususnya di daerah terpencil 

dan perbatasan. Penyediaan perangkat teknologi yang terjangkau dan ramah 

pengguna untuk UMKM. 

3. Pendampingan dan Mentoring yaitu membentuk program pendampingan bagi UMKM 

untuk membantu mereka mengimplementasikan teknologi sesuai kebutuhan bisnis. 

Kolaborasi dengan akademisi dan tenaga ahli untuk memberikan solusi teknologi 

yang tepat. 

4. Insentif dan Dukungan Finansial yaitu memberikan bantuan dana atau subsidi bagi 

UMKM yang ingin berinvestasi dalam teknologi digital. Mendorong kerja sama dengan 

lembaga keuangan untuk menyediakan skema pembiayaan yang ramah bagi UMKM. 

5. Penguatan Ekosistem Digital yaitu menciptakan ekosistem digital yang mendukung 

kolaborasi antara UMKM, pemerintah, platform teknologi, dan konsumen. 

Mengembangkan platform lokal yang dapat digunakan oleh UMKM untuk 

memasarkan produk mereka secara digital. 

6. Kampanye Kesadaran dan Sosialisasi yaitu melakukan kampanye untuk 

meningkatkan kesadaran tentang pentingnya adopsi teknologi dalam perkembangan 
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UMKM. Mengatasi resistensi terhadap perubahan melalui sosialisasi manfaat 

teknologi dalam jangka panjang. 

Apabila kesiapan teknologi UMKM di Kalimantan Timur dapat ditingkatkan, dampak 

positif yang akan dirasakan antara lain: 

1. Peningkatan Efisiensi Operasional yaitu teknologi memungkinkan UMKM untuk 

mengelola operasional bisnis dengan lebih cepat dan efisien. 

2. Akses ke Pasar yang Lebih Luas yaitu melalui platform digital, UMKM dapat 

menjangkau pasar lokal, nasional, hingga internasional. 

3. Peningkatan Pendapatan dan Keuntungan yaitu adopsi teknologi seperti e-

commerce dan digital marketing dapat meningkatkan penjualan dan pendapatan 

UMKM. 

4. Pengelolaan Keuangan yang Lebih Baik yaitu aplikasi keuangan digital membantu 

UMKM dalam pengelolaan laporan keuangan secara lebih akurat dan transparan. 

5. Daya Saing yang Lebih Tinggi yaitu UMKM yang menerapkan teknologi memiliki daya 

saing yang lebih kuat dibandingkan dengan pesaing yang masih menggunakan cara 

tradisional. 

Implementasi teknologi harus diawali dengan evaluasi Technology Readiness 

untuk memastikan kesiapan pelaku UMKM dalam mengadopsi teknologi baru. Melalui 

pemahaman terhadap dimensi optimisme, inovasi, ketidaknyamanan, dan insecurity, 

kendala adopsi teknologi dapat diatasi dengan lebih efektif.  

Pemerintah, akademisi, dan pelaku industri harus berkolaborasi dalam 

menyediakan edukasi, infrastruktur, dan dukungan finansial yang dibutuhkan oleh UMKM. 

Dengan meningkatkan Technology Readiness, UMKM di Kalimantan Timur akan mampu 

menghadapi tantangan era digital dan memanfaatkan teknologi sebagai pendorong 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 
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PEMBATAS HALAMAN BAB III 
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BAB III METODOLOGI 

METODOLOGI 

 

3.1. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Metode survei yang digunakan adalah metode penelitian lapangan (field research) 

dengan menggunakan kuesioner yang diberikan kepada responden dan observasi dengan 

melihat kondisi langsung serta wawancara dengan para pengusaha atau pengelola UMKM 

yang sering atau terkadang melakukan transaksi secara digital atau menggunakan layanan 

perdagangan secara online atau menggunakan platform e-commerce sebagai sarana usaha 

perdagangan di kabupaten/kota pada Provinsi Kalimantan Timur tahun 2024.  

Penelitian lapangan (field research) adalah penelitian yang dilakukan dengan 

observasi langsung ke lapangan untuk menggali dan meneliti yang berkaitan dengan 

rumusan masalah. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena sosial atau 

manusia secara mendalam melalui analisis kata-kata, tindakan, dan konteks yang 

melatarinya.  

Pendekatan ini tidak berfokus pada pengukuran kuantitatif, melainkan pada 

eksplorasi pengalaman, makna, dan perspektif individu atau kelompok. Menurut Creswell 

(2014), penelitian kualitatif menekankan pada eksplorasi mendalam terhadap konteks 

tertentu, seringkali melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Tujuannya adalah 

untuk menghasilkan pemahaman yang lebih kaya dan kompleks dibandingkan data 

statistik.  

Beberapa karakteristik utama dari penelitian kualitatif adalah: 

1. Berfokus pada fenomena kompleks yaitu penelitian ini bertujuan untuk memahami 

proses, pengalaman, atau situasi yang kompleks. 
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2. Bersifat naturalistik yaitu data dikumpulkan di lingkungan alami tanpa manipulasi 

kondisi. 

3. Data kualitatif yaitu data berupa teks, narasi, gambar, atau rekaman, bukan angka. 

4. Pendekatan Interpretatif yaitu peneliti berperan aktif dalam memahami dan 

menafsirkan data. 

5. Proses Induktif yaitu analisis dimulai dari pengumpulan data spesifik untuk 

menghasilkan generalisasi atau teori. 

Penelitian kualitatif menggunakan teknik pengumpulan data yang beragam, antara lain: 

1. Wawancara mendalam yaitu menggali perspektif, pengalaman, dan pandangan 

individu secara langsung. 

2. Observasi yaitu mengamati perilaku atau interaksi dalam situasi alami. 

3. Dokumen dan arsip yaitu menganalisis dokumen tertulis, gambar, atau artefak yang 

relevan. 

4. Diskusi kelompok terfokus (Focus Group Discussion) yaitu mengumpulkan 

pandangan kelompok tentang topik tertentu. 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data bersifat interpretatif dan iteratif, biasanya melalui 

tahapan berikut: 

1. Pengkodean yaitu mengidentifikasi tema atau kategori utama dalam data. 

2. Pengorganisasian data yaitu mengelompokkan data berdasarkan tema atau konsep. 

3. Penafsiran yaitu mengembangkan wawasan atau makna dari data yang dianalisis. 

Peneliti menggunakan analisis data bersifat interpretatif dan iterative, dimana 

dalam proses kegiatan melakukan pengkodean, pengorganisasian data dan penafsiran dari 

data yang di olah serta di analisis tersebut.  
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Data yang terkumpul merupakan data kuesioner terkait judul kegiatan survei yaitu 

Kesiapan UMKM Menghadapi Era Digital di Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2024. Data yang 

di peroleh nantinya di deskripsikan dan dianalisis dalam bentuk narasi deskriptif. Penelitian 

ini dilaksanakan tanggal 10 September 2024 sampai dengan 30 November 2024. 

3.2. Fokus Peneltian 

Dalam penelitian kualitatif penentuan fokus penelitian lebih diarahkan pada tingkat 

kebaruan informasi yang akan diperoleh dari situasi sosial atau lapangan. Fokus dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kesiapan UMKM menghadapi era digital di Provinsi 

Kalimantan Timur tahun 2024. 

3.3. Populasi dan Sampel Penelitian 

Survei sering kali melibatkan jumlah populasi yang terlalu besar untuk diteliti 

secara keseluruhan. Oleh sebab itu, peneliti memilih sampel yang representatif untuk 

menghemat waktu, biaya, dan tenaga, sekaligus tetap mendapatkan hasil yang valid dan 

reliabel.  

Populasi dalam penelitian adalah keseluruhan objek atau subjek yang menjadi 

fokus studi, dan memiliki karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti. Populasi bisa 

berupa individu, kelompok, institusi, atau fenomena tertentu yang menjadi sasaran 

pengumpulan data. Populasi (N) dalam penelitian ini adalah pemilik UMKM yang berada di 

7 kabupaten dan 3 kota di Provinsi Kalimantan Timur yaitu sebanyak 297.064 unit usaha.  

Sedangkan sampel dalam penelitian adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk 

menjadi representasi populasi tersebut dalam penelitian. Tujuan pengambilan sampel 

adalah untuk memperoleh data yang dapat digunakan untuk membuat generalisasi tentang 

populasi tanpa harus meneliti seluruh anggota populasi. Sampel dalam penelitian ini 

adalah individu pemilik UMKM yang dijadikan sebagai sumber informasi yang dibutuhkan 

dalam pengumpulan data penelitian.  

Penyebutan kata sampel dalam penelitian kualitatif adalah responden, yaitu adalah 

orang-orang yang dimintai tanggapan dari pertanyaan yang telah terstruktur maupun semi-



 
 

29 

terstruktur untuk menjadi sumber data di dalam suatu penelitian. Responden atau informan 

dalam penelitian, yaitu orang yang memberikan informasi tentang data yang diinginkan 

peneliti berkaitan dengan penelitian yang sedang dilaksanakan. 

Beikut ini Jumlah UMKM per Kabupaten dan Kota yang ada di Provinsi Kalimantan 

Timur pada tahun 2024 yang diperoleh dari berbagai sumber baik laporan publikasi online 

oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten, Kota dan Provinsi Kalimantan Timur, serta dari 

Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, dan Usaha Kecil Menengah (Disperindagkop 

UKM) Kabupaten dan Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil, Menengah, dan Perindustrian 

(DKUMKMP) Kota yang ada di Provinsi Kalimantan Timur, sebagai berikut: 

1. Kabupaten Paser, berdasarkan data yang diolah dari berbagai sumber baik dari 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Paser dan Dinas Perindustrian, Perdagangan, 

Koperasi, dan Usaha Kecil Menengah (Disperindagkop UKM) Kabupaten Paser, maka 

jumlah UMKM di Kabupaten Paser pada tahun 2024 diperkirakan sebanyak 45.671 

unit usaha dan angka ini diperkirakan akan meningkat setiap tahunnya. Berikut 

adalah rincian jumlah UMKM berdasarkan jenis usaha di Kabupaten Paser pada 

tahun 2024. 

Tabel 3.3.1. Jumlah UMKM Kabupaten Paser Tahun 2024 

No Jenis UMKM Jumlah Unit 

1 Usaha Mikro 30.000 

2 Usaha Kecil 10.000 

3 Usaha Menengah 5.671 

Total 45.671 

Sumber: Data diolah penulis, (2024) 

2. Kabupaten Kutai Barat, berdasarkan data yang diolah dari berbagai sumber baik  dari 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Kutai Barat dan Dinas Perindustrian, Perdagangan, 

Koperasi, dan Usaha Kecil Menengah (Disperindagkop UKM) Kabupaten Kutai Barat, 

maka jumlah UMKM di Kabupaten Kutai Barat pada tahun 2024 diperkirakan 

sebanyak 52.134 unit usaha dan angka ini diperkirakan akan meningkat setiap 
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tahunnya. Berikut adalah rincian jumlah UMKM berdasarkan jenis usaha di 

Kabupaten Kutai Barat pada tahun 2024. 

Tabel 3.3.2. Jumlah UMKM Kabupaten Kutai Barat Tahun 2024 

No Jenis UMKM Jumlah Unit 

1 Usaha Mikro 35.000 

2 Usaha Kecil 12.000 

3 Usaha Menengah 5.134 

Total 52.134 

  Sumber: Data diolah penulis, (2024) 

3. Kabupaten Kutai Kartanegara, berdasarkan data yang diolah dari berbagai sumber 

baik dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Kutai Kartanegara dan Dinas 

Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, dan Usaha Kecil Menengah (Disperindagkop 

UKM) Kabupaten Kutai Kartanegara, maka jumlah UMKM di Kabupaten Kutai 

Kartanegara pada tahun 2024 diperkirakan sebanyak 11.810 unit usaha dan angka ini 

diperkirakan akan terus meningkat setiap tahunnya. Berikut adalah rincian jumlah 

UMKM berdasarkan jenis usaha di Kabupaten Kutai Kartanegara pada tahun 2024. 

Tabel 3.3.3. Jumlah UMKM Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun 2024 

No Jenis UMKM Jumlah Unit 

1 Usaha Mikro 8.000 

2 Usaha Kecil 2.500 

3 Usaha Menengah 1.310 

Total 11.810 

  Sumber: Data diolah penulis, (2024) 

4. Kabupaten Kutai Timur, berdasarkan data yang diolah dari berbagai sumber baik  dari 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Kutai Timur dan Dinas Perindustrian, Perdagangan, 

Koperasi, dan Usaha Kecil Menengah (Disperindagkop UKM) Kabupaten Kutai Timur, 

maka jumlah UMKM di Kabupaten Kutai Timur pada tahun 2024 diperkirakan 

sebanyak 24.000 unit usaha dan angka ini diperkirakan akan terus meningkat setiap 
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tahunnya. Berikut adalah rincian jumlah UMKM berdasarkan jenis usaha di 

Kabupaten Kutai Timur pada tahun 2024. 

Tabel 3.3.4. Jumlah UMKM Kabupaten Kutai Timur Tahun 2024 

No Jenis UMKM Jumlah Unit 

1 Usaha Mikro 30.000 

2 Usaha Kecil 10.000 

3 Usaha Menengah 5.671 

Total 45.671 

  Sumber: Data diolah penulis, (2024) 

5. Kabupaten Berau, berdasarkan data yang diolah dari berbagai sumber baik  dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Berau dan Dinas Perindustrian, Perdagangan, 

Koperasi, dan Usaha Kecil Menengah (Disperindagkop UKM) Kabupaten Berau, maka 

jumlah UMKM di Kabupaten Berau pada tahun 2024 diperkirakan sebanyak 15.000 

unit usaha dan angka ini diperkirakan akan terus meningkat setiap tahunnya. Berikut 

adalah rincian jumlah UMKM berdasarkan jenis usaha di Kabupaten Berau pada 

tahun 2024. 

Tabel 3.3.5. Jumlah UMKM Kabupaten Berau Tahun 2024 

No Jenis UMKM Jumlah Unit 

1 Usaha Mikro 10.500 

2 Usaha Kecil 3.500 

3 Usaha Menengah 1.000 

Total 15.000 

  Sumber: Data diolah penulis, (2024) 

6. Kabupaten Penajam Paser Utara, berdasarkan data yang diolah dari berbagai 

sumber baik  dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Penajam Paser Utara dan 

Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, dan Usaha Kecil Menengah 

(Disperindagkop UKM) Kabupaten Penajam Paser Utara, maka jumlah UMKM di 

Kabupaten Penajam Paser Utara pada tahun 2024 diperkirakan sebanyak 8.500 unit 

usaha dan angka ini diperkirakan akan terus meningkat setiap tahunnya. Berikut 
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adalah rincian jumlah UMKM berdasarkan jenis usaha di Kabupaten Penajam Paser 

Utara pada tahun 2024. 

Tabel 3.3.6. Jumlah UMKM Kabupaten Penajam Paser Utara Tahun 2024 

No Jenis UMKM Jumlah Unit 

1 Usaha Mikro 6.000 

2 Usaha Kecil 2.000 

3 Usaha Menengah 500 

Total 8.500 

 Sumber: Data diolah penulis, (2024) 

7. Kabupaten Mahakam Ulu, berdasarkan data yang diolah dari berbagai sumber baik  

dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Mahakam Ulu dan Dinas Perindustrian, 

Perdagangan, Koperasi, dan Usaha Kecil Menengah (Disperindagkop UKM) 

Kabupaten Mahakam Ulu, maka jumlah UMKM di Kabupaten Mahakam Ulu pada 

tahun 2024 diperkirakan sebanyak 9.800 unit usaha dan angka ini diperkirakan akan 

terus meningkat setiap tahunnya. Berikut adalah rincian jumlah UMKM berdasarkan 

jenis usaha di Kabupaten Mahakam Ulu pada tahun 2024. 

Tabel 3.3.7. Jumlah UMKM Kabupaten Mahakam Ulu Tahun 2024 

No Jenis UMKM Jumlah Unit 

1 Usaha Mikro 7.000 

2 Usaha Kecil 2.000 

3 Usaha Menengah 800 

Total 9.800 

Sumber: Data diolah penulis, (2024) 

8. Kota Balikpapan, berdasarkan data yang diolah dari berbagai sumber baik  dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Balikpapan dan Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil, 

Menengah, dan Perindustrian (DKUMKMP) Kota Balikpapan, maka jumlah UMKM di 

Kota Balikpapan pada tahun 2024 diperkirakan sebanyak 73.000 unit usaha dan 

angka ini diperkirakan akan terus meningkat setiap tahunnya. Berikut adalah rincian 

jumlah UMKM berdasarkan jenis usaha di Kota Balikpapan pada tahun 2024. 
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Tabel 3.3.8. Jumlah UMKM Kota Balikpapan Tahun 2024 

No Jenis UMKM Jumlah Unit 

1 Usaha Mikro 50.000 

2 Usaha Kecil 15.000 

3 Usaha Menengah 8.000 

Total 73.000 

 Sumber: Data diolah penulis, (2024) 

9. Kota Samarinda, berdasarkan data yang diolah dari berbagai sumber baik  dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) Kota Samarinda dan Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, 

dan Perindustrian (Diskop UKMP) Kota Samarinda, maka jumlah UMKM di Kota 

Samarinda pada tahun 2024 diperkirakan sebanyak 45.149 unit usaha dan angka ini 

diperkirakan akan terus meningkat setiap tahunnya. Berikut adalah rincian jumlah 

UMKM berdasarkan jenis usaha di Kota Samarinda pada tahun 2024. 

Tabel 3.3.9. Jumlah UMKM Kota Samarinda Tahun 2024 

No Jenis UMKM Jumlah Unit 

1 Usaha Mikro 30.000 

2 Usaha Kecil 10.000 

3 Usaha Menengah 5.149 

Total 45.149 

 Sumber: Data diolah penulis, (2024) 

10. Kota Bontang, berdasarkan data yang diolah dari berbagai sumber baik  dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) Kota Bontang dan Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Perindustrian, 

dan Perdagangan (DKUMPP) Kota Bontang, maka jumlah UMKM di Kota Bontang 

pada tahun 2024 diperkirakan sebanyak 12.000 unit usaha dan diperkirakan akan 

terus meningkat setiap tahunnya.Berikut adalah rincian jumlah UMKM berdasarkan 

jenis usaha di Kota Bontang pada tahun 2024. 

Tabel 3.3.10. Jumlah UMKM Kota Bontang Tahun 2024. 

No Jenis UMKM Jumlah Unit 

1 Usaha Mikro 8.000 
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Tabel 3.3.10. Jumlah UMKM Kota Bontang Tahun 2024 (lanjutan) 

No Jenis UMKM Jumlah Unit 

2 Usaha Kecil 3.000 

3 Usaha Menengah 1.000 

Total 12.000 

Sumber: Data diolah penulis, (2024) 

Sehingga jumlah total UMKM di Provinsi Kalimantan Timur diperkirakan sebanyak 

297.064 unit usaha, sehingga dari angka ini mencerminkan perhatian yang diberikan oleh 

Pemerintah Daerah untuk mendukung pertumbuhan ekonomi melalui UMKM setempat.  

Selanjutnya formula atau rumus Slovin yang digunakan untuk mendapatkan 

banyaknya jumlah sampel pada survei, yang bertujuan untuk mengestimasi proporsi dan 

tidak mengetahui perkiraan dari proporsi populasi tersebut yang merupakan dasar 

penghitungan varian. Sampel (n) pada penelitian ini merupakan sebagian pemilik UMKM di 

7 kabupaten dan 3 kota pada Provinsi Kalimantan Timur yang jumlahnya dihitung 

menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:  

࢔ = ૚ࡺ + .ࡺ  ૛ࢋ

Keterangan: 

  adalah jumlah sampel  ࢔

  adalah jumlah populasi  ࡺ

e   adalah margin of error sebesar 0,05 atau 5%. 

Sehingga diketahui N adalah 297.064 dan e adalah 0,05 maka: 

࢔  = 297.0641 +  ଶ(0,05) ݔ (297.064)

= ࢔ 297.0641 +  (0,0025) ݔ (297.064)
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= ࢔ 297.0641 + (742,66) 

= ࢔ 297.064743,66  

= ࢔ 399,46 responden atau dibulatkan menjadi 400 responden 

Berdasarkan Rumus Slovin, maka jumlah sampel adalah 400 responden, dimana 

Jumlah Populasi dan Sampel responden adalah warga pemilik UMKM yang usahanya 

berdomisili/berlokasi di 7 kabupaten dan 3 kota yang tersebar di Provinsi Kalimantan Timur 

pada tahun 2024 yang dapat dilihat pada tabel 3.3.11. 

Tabel 3.3.11. Jumlah Populasi dan Sampel UMKM Berdasarkan Kabupaten/Kota di 

Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2024 

Kabupaten/Kota  
Populasi 

UMKM 2024 

Sampel (Slovin) 

Pecahan Pembulatan 

Kabupaten 

1. Paser 45.671 61,40 61 

2. Kutai Barat 52.213 70,19 70 

3. Kutai Kartanegara 11.810 15,88 16 

4. Kutai Timur 24.000 32,26 32 

5. Berau 15.000 20,17 20 

6. Penajam Paser Utara 8.500 11,43 11 

7. Mahakam Ulu 9.800 13,17 13 

Kota 

8. Balikpapan 73.000 98,14 98 

9. Samarinda 45.149 60,70 61 

10. Bontang 12.000 16,13 16 

Kalimantan Timur 4.045.860 399,46 400 

Sumber: Data diolah penulis, (2024) 



 
 

36 

3.1. Tahapan Survei 

Berikut ini adalah langkah-langkah atau tahapan dalam melaksanan kegiatan survei 

kesiapan UMKM menghadapi era digital di Provinsi Kalimantan Timur tahun 2024, yaitu: 

1. Persiapan 

a. Menetapan pelaksanaan survei. 

b. Menyiapkan bahan yaitu kuesioner dan kelengkapan peralatan. 

c. Menetapkan responden dari pemilik UMKM berdasarkan lokasi dan waktu 

pelaksanaan. Lokasi responden yang akan disurvei yaitu di laksanakan pada 7 

Kabupaten dan 3 Kota, dimana  tim akan urun pada tiap kecamatan atau kelurahan 

di Provinsi Kalimantan Timur. 

d. Melakukan penyusunan rencana kegiatan atau pelaksanaan survei. 

2. Pengumpulan Data 

a. Menyusun kuesioner yang jumlah unsur maupun instrument pertanyaan yang akan 

disurvei disesuaikan dengan kebutuhan pendataan survei. 

b. Pengisian kuesioner oleh pemilik UMKM dilakukan oleh responden di 7 Kabupaten 

dan 3 Kota di Provinsi Kalimantan Timur.  

c. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner yang disebar secara langsung (offline) kepada responden dan wawancara 

dengan responden menggunakan media telekomunikasi di 7 Kabupaten dan 3 Kota 

pada Provinsi Kalimantan Timur. 

d. Pengumpulan data juga dilakukan dengan membuat kuesioner daring (online) 

dengan menggunakan aplikasi Google Form yakni aplikasi yang disediakan oleh 

perusahaan perangkat lunak Google Inc. yang dapat digunakan membantu dalam 

pengumpulan data secara daring (online). 



 
 

37 

3.2. Metode Analisis dan Formula 

Statistika deskriptif adalah cabang ilmu statistik yang bertujuan untuk 

mengumpulkan, mengorganisasi, meringkas, dan menyajikan data sehingga dapat 

dipahami dan diinterpretasikan dengan mudah. Berikut adalah penjelasan menurut 

beberapa ahli baru. Menurut Sugiyono (2021), Statistika deskriptif adalah metode yang 

digunakan untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran tentang data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang lebih luas 

atau generalisasi.  

Statistika ini mencakup penghitungan ukuran pemusatan data (mean, median, 

modus), ukuran penyebaran data (variasi, standar deviasi), dan penyajian data dalam 

bentuk tabel, grafik, atau diagram. Berikut pendapat dari Widiyanto (2020), Statistika 

deskriptif adalah proses penyederhanaan data mentah menjadi informasi yang lebih mudah 

dipahami melalui penyajian tabel, diagram, grafik, dan perhitungan numerik. Fokusnya 

adalah memberikan gambaran menyeluruh tentang pola data tanpa melibatkan inferensi 

statistik.  

Analisis deskriptif adalah metode untuk memahami dan menganalisis data melalui 

pengumpulan, pengorganisasian, pengolahan, dan penyajian informasi secara sistematis 

agar data tersebut dapat memberikan gambaran yang jelas dan terstruktur. Berikut adalah 

pendapat ahli tentang analisis deskriptif yaitu menurut Sugiyono (2021), analisis deskriptif 

merupakan proses analisis data yang bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik data 

yang telah dikumpulkan tanpa bermaksud membuat generalisasi atau pengujian hipotesis.  

Sedangkan menurut Sekaran dan Bougie (2022), analisis deskriptif adalah tahap 

awal dalam pengolahan data yang digunakan untuk menyederhanakan data mentah 

menjadi bentuk yang lebih informatif, seperti tabel, grafik, atau ukuran statistik seperti 

mean, standar deviasi, dan korelasi sederhana. Analisis ini mencakup penghitungan 

statistik dasar seperti rata-rata, median, modus, distribusi frekuensi, dan penyajian data 

dalam bentuk grafik atau tabel.  

Hasil analisis statistika deskriptif memberikan gambaran umum tentang 
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karakteristik dasar dari suatu set data tanpa melakukan inferensi atau generalisasi lebih 

lanjut ke populasi yang lebih besar. Dapat disimpulkan bahwa analisis deskriptif adalah 

pendekatan fundamental untuk memahami karakteristik data dengan merangkum dan 

menyajikan data secara sistematis.  

Pendekatan ini penting dalam penelitian, pengambilan keputusan, dan evaluasi 

kinerja, karena memberikan wawasan awal yang mendalam tentang pola dan tren dalam 

dataset tanpa melakukan inferensi statistik. Adapun proses analisis ini membantu peneliti 

atau analis untuk memahami distribusi data, mengidentifikasi kecenderungan, serta 

memberikan gambaran umum tentang karakteristik data yang diamati. Hasil analisis 

statistika deskriptif akan dibuat kedalam tabel dan diagram yang berkaitan dengan data olah 

dari kegiatan survei kesiapan UMKM menghadapi era digital di Provinsi Kalimantan Timur 

tahun 2024. 

Tabel adalah suatu bentuk penyajian data dalam bentuk grid atau matriks yang 

terdiri dari baris dan kolom. Tabel digunakan untuk merangkum, mengorganisir, dan 

menyajikan data dengan jelas dan terstruktur. Setiap sel dalam tabel berisi elemen data 

yang mewakili nilai atau informasi spesifik. Tabel merupakan penyajian data dalam bentuk 

kolom untuk mempermudah pengklasifikasian data atau pengelompokan data. Data dalam 

tabel dapat berupa tabel numerik dan table lurus (tally). Ada dua jenis tabel yang akan 

digunakan pada analisis statistika deskriptif yaitu tabel satu arah dan tabel dua arah. Tabel 

satu arah merupakan tabel yang hanya berdiri diatas satu kategori atau karakteristik data, 

sedangkan tabel dua arah atau adalah tabel yang menujukkan dua kategori atau dua 

karakteristik data. Tabel dapat digunakan dalam berbagai konteks, termasuk laporan, 

jurnal, presentasi, atau dokumen lainnya. 

Visualisasi data adalah cara menyampaikan informasi dari data melalui 

representasi grafis untuk memudahkan analisis dan interpretasi. Dua metode visualisasi 

yang paling umum digunakan adalah diagram batang dan diagram lingkaran. Keduanya 

memiliki fungsi dan keunggulan masing-masing, tergantung pada jenis data yang ingin 

disampaikan. 

Diagram batang (Bar Chart) adalah representasi grafis yang menggunakan batang 
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atau persegi panjang untuk menunjukkan frekuensi, nilai, atau ukuran suatu kategori. 

Panjang batang mencerminkan besarnya data. Ciri-ciri diagram batang (bar chart) yaitu: 

1. Digunakan untuk data kategorikal atau diskrit (seperti jenis produk, wilayah, atau 

kelompok umur). 

2. Batang dapat ditampilkan secara vertikal atau horizontal. 

3. Jarak antar batang biasanya sama untuk membedakan kategori dengan jelas. 

Kegunaan dari diagram batang yaitu membandingkan nilai antar kategori, menampilkan 

perubahan data dalam waktu tertentu (jika digunakan sebagai diagram batang berurutan), 

dan menunjukkan distribusi data berdasarkan kategori. 

Sedangkan diagram lingkaran (Pie Chart) adalah representasi data dalam bentuk 

lingkaran yang dibagi menjadi beberapa bagian (irisan). Setiap irisan mewakili proporsi atau 

persentase dari total data. Berikut adalah ciri-ciri diagram lingkaran (Pie Chart) yaitu: 

1. Digunakan untuk data proporsional (bagian dari keseluruhan). 

2. Setiap bagian lingkaran mewakili %tase yang jumlah totalnya selalu 100%. 

3. Irisan diurutkan berdasarkan nilai atau kategori tertentu untuk memperjelas 

visualisasi. 

Selanjutnya kegunaan dari diagram lingkaran yaitu menampilkan komposisi data atau 

proporsi antar kategori, menunjukkan persentase dari keseluruhan dengan cara yang 

intuitif, dan cocok untuk data yang tidak memiliki banyak kategori (idealnya kurang dari 7). 

Kemudian berikutnya adalah formula yang umum a t a u  b i a s a  digunakan pada 

s u r v e i  y a n g  m e n n g g u n a k a n  m e t o d e  statistika deskriptif untuk mengitung 

persentase adalah sebagai berikut:  

(%) ࢋ࢙ࢇ࢚࢔ࢋ࢙࢘ࢋࡼ = ࢔ࢇࢎ࢛࢛࢘࢒ࢋ࢙ࢋࡷ ࢎࢇ࢒࢓࢛ࡶ࢔ࢇ࢏ࢍࢇ࡮ ࢎࢇ࢒࢓࢛ࡶ  %૚૙૙ ࢞
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PEMBATAS HAL BAB IV 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dalam konteks survei kesiapan UMKM menghadapi era 

digital di Provinsi Kalimantan Timur merujuk pada atribut atau ciri-ciri yang dimiliki oleh para 

responden yang terlibat dalam survei. Ini bertujuan untuk memahami profil responden 

secara lebih mendalam agar hasil survei dapat dianalisis dan diinterpretasikan dengan lebih 

baik. Berikut beberapa karakteristik responden yang digunakan dalam survei kesiapan 

UMKM menghadapi era digital di Provinsi Kalimantan Timur. 

4.1.1. Jenis Usaha 

Pada tabel 4.1.1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Usaha, dimana 

menyajikan proporsi data distribusi jumlah jawaban responden terhadap jenis usaha yang 

dijalan oleh responden.  

Tabel 4.1.1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Usaha 

No Jenis Usaha Jumlah 

1 Kuliner 92 

2 Fashion 56 

3 Kerajinan 127 

4 Jasa 66 

5 Produksi 59 

6 Lainnya 0 

Total 400 

Sumber: Data diolah penulis, (2024) 

Berikut ini penjelasan hasil analisis data distribusi jumlah jawaban responden 

berdasarkan jenis usaha menurut data pada tabel 4.1.1 di atas, yaitu: 
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1. Kerajinan memiliki jumlah responden terbanyak, yaitu sejumlah 127 responden 

dengan persentase sebesar 31,7%. 

2. Kuliner menyusul dengan jumlah 92 responden dan persentase sebesar 23,0%. 

3. Jasa di urutan ketiga dengan jumlah 66 responden dan persentase sebesar 16,5%. 

4. Produksi berada di urutan keempat dengan jumlah 59 responden dan persentase 

sebesar 14,7%. 

5. Fashion berada di urutan kelima dengan jumlah 56 responden dan persentase 

sebesar 14,0%. 

6. Lainnya tidak memiliki responden sama sekali dan persentase sebesar 0%. 

Berikut ini merupakan visualisasi data dari penyajian data tabel 4.1.1. dengan 

menampilan diagram batang dan diagram lingkaran yang di tunjukan pada gambar yaitu: 

 
Gambar 4.1.1.1. Diagram Distribusi Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Usaha 

Pada gambar 4.1.1.1. Diagram Distribusi Jumlah Responden Berdasarkan Jenis 

Usaha, dimana dapat dilihat bahwa data yang ada pada diagram batang tersebut 

menyajikan proporsi distribusi jumlah jawaban responden berdasarkan jenis usaha yang 

dijalankan oleh responden dengan jelas pada masing-masing jenis usaha responden, dan 

hal ini nantinya agar memudahkan dalam perhitungan perbandingan kuantitatif. 
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Gambar 4.1.1.2. Diagram Persentase Jenis Usaha 

Sedangkan pada gambar 4.1.1.2. Diagram Persentase Jenis Usaha Responden, 

dimana dapat dilihat bahwa data yang ada pada diagram lingkaran tersebut menyajikan 

besaran persentase tiap-tiap jenis usaha responden. 

Selanjutnya melakukan interpretasi data yang disusun berdasarkan data pada 

diagram batang dan diagram lingkaran, yaitu: 

1. Dominasi jenis usaha kerajinan yaitu dimana usaha kerajinan paling diminati 

responden. Hal ini menunjukkan bahwa sektor kerajinan berpotensi kuat sebagai 

pendorong ekonomi lokal. 

2. Kuliner menjadi tren popular yaitu bahwa usaha kuliner menempati posisi kedua, 

mencerminkan tingginya minat masyarakat terhadap bisnis makanan dan minuman. 

3. Ketertarikan terbatas pada produksi dan fashion, dimana hal menjadikan jenis usaha 

produksi dan fashion memiliki jumlah responden yang lebih rendah, namun tetap 

berkontribusi signifikan. 

4. Sedangkan jenis usaha "lainnya" tidak tercatat, ini menggambarkan bahwa tidak 

adanya usaha "lainnya", menunjukkan bahwa fokus responden pada sektor usaha 

utama yang sudah mapan. 

Berdasarkan analisis data dan interpretasi data sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan beberapa poin sebagai berikut: 
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1. Mayoritas responden bergerak di bidang kerajinan dengan persentase sebesar 31,7% 

dan kuliner dengan persentase sebesar 23,0%. Ini menunjukkan peluang ekonomi 

terbesar berada pada dua sektor yaitu kerajian dan kuliner. 

2. Sektor usaha jasa, produksi, dan fashion memiliki kontribusi yang cukup signifikan, 

meskipun lebih kecil. 

3. Tidak adanya data untuk kategori "lainnya" menunjukkan bahwa usaha di luar 5 

kategori utama masih minim atau tidak teridentifikasi. 

4.1.2. Kategori Jumlah Karyawan 

Pada tabel 4.1.2. Distribusi Responden Berdasarkan Kategori Jumlah Karyawan, 

dimana menyajikan proporsi data distribusi jumlah jawaban responden terhadap kategori 

jumlah karyawan yang dimiliki oleh responden. 

Tabel 4.1.2. Distribusi Responden Berdasarkan Kategori Jumlah Karyawan 

No Kategori Jumlah Karyawan Jumlah 

1 Kurang dari 5 orang 162 

2 6 – 20 orang 160 

3 21 – 100 orang 78 

4 Lebih dari 100 orang 0 

Total 400 

Sumber: Data diolah penulis, (2024) 

Berikut ini penjelasan hasil analisis data distribusi jumlah jawaban responden 

berdasarkan kategori jumlah karyawan menurut data pada tabel 4.1.2. di atas, yaitu: 

1. Kategori jumlah karyawan yang kurang dari 5 orang memiliki jumlah responden 

terbanyak, yaitu sebanyak 162 responden dengan persentase sebesar 40,5%. 

2. Kateori jumlah karyawan 6 – 20 orang menyusul dengan memiliki sebanyak 160 

responden dengan persentase sebesar 40,0%, hanya selisih 2 responden. 

3. Kategori jumlah karyawan 21 – 100 orang hanya memiliki sebanyak 78 responden 

dengan persentase sebesar 19,5%. 
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4. Sedangkan jumlah karyawan lebih dari 100 orang tidak memiliki responden dengan 

persentase sebesar 0%. 

Berikut ini merupakan visualisasi data dari penyajian data tabel 4.1.2. dengan 

menampilan diagram batang dan diagram lingkaran yang di tunjukan pada gambar yaitu: 

 
Gambar 4.1.2.1. Diagram Distribusi Responden Berdasarkan Kategori Jumlah Karyawan 

Pada gambar 4.1.2.1 Diagram Distribusi Responden Berdasarkan Kategori Jumlah 

Karyawan, dapat dilihat bahwa data yang disajikan pada diagram batang tersebut 

menunjukkan proporsi distribusi jumlah jawaban responden berdasarkan kategori jumlah 

karyawan. 

 
Gambar 4.1.2.2. Diagram Persentase Kategori Jumlah Karyawan 
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Sedangkan diagram lingkaran pada gambar 4.1.2.2, dimana data menunjukkan 

bahwa proporsi sebaran dan besaran persentase tiap-tiap kategori jumlah karyawan, untuk 

hal ini nantinya mempermudah dalam proses perbandingan data kuantitatif. 

Berikut interpretasi data dari kedua diagram diatas yakni data yang disajikan 

mengindikasikan proporsi distribusi responden berdasarkan kategori jumlah karyawan 

dalam suatu usaha, sehingga dapat di interpretasi yaitu: 

1. Kategori "Kurang dari 5 orang" menunjukkan jumlah responden tertinggi, yaitu 

sebanyak 162 responden atau persentase sebesar 40,5% dari total responden. Ini 

mengindikasikan bahwa mayoritas responden berasal dari usaha mikro dengan 

skala sangat kecil yang memiliki kurang dari 5 pekerja. 

2. Kategori "6–20 orang" mencatat sebanyak 160 responden, yang besaran persentase 

setara dengan 40% dari total responden. Selisih yang kecil dibandingkan kategori 

sebelumnya menunjukkan dominasi usaha mikro hingga kecil dalam populasi 

responden. 

3. Kategori "21–100 orang" memiliki sebanyak 78 responden, atau persentase sekitar 

19,5%. Ini menunjukkan jumlah yang lebih sedikit dibanding dua kategori 

sebelumnya dan mencerminkan bahwa usaha skala menengah lebih jarang 

ditemukan di antara responden survei ini. 

4. Kategori "Lebih dari 100 orang" sama sekali tidak memiliki responden, dengan jumlah 

persentase sebesar 0%. Hal ini menunjukkan bahwa usaha berskala besar tidak 

terwakili dalam data ini atau memang jumlahnya sangat sedikit di daerah survei. 

Berdasarkan penjelasan interpretasi data di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut, yaitu: 

1. Dominasi Usaha Mikro dan Kecil, hal ini menjelaskan bahwa mayoritas responden 

berasal dari usaha dengan jumlah karyawan kurang dari 20 orang. Kategori ini 

mencakup persentase sebesar 80.5% dari total responden, dengan kontribusi 

signifikan dari usaha yang memiliki kurang dari 5 orang dan 6–20 orang. Hal ini 
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mengindikasikan bahwa usaha mikro dan kecil menjadi pilar utama kegiatan 

ekonomi di wilayah ini. 

2. Minimnya Usaha Menengah dan Besar, hal ini menjelaskan bahwa usaha dengan 

jumlah karyawan 21–100 orang hanya mencakup persentase sebesar 19.5% dari 

total responden. Lebih lanjut, tidak ada responden yang berasal dari usaha dengan 

jumlah karyawan lebih dari 100 orang, yang mencerminkan kurangnya representasi 

usaha besar dalam survei ini. 

3. Karakteristik Ekonomi Wilayah, hal ini menjelaskan bahwa distribusi data ini 

mencerminkan struktur ekonomi daerah yang berbasis usaha kecil dan mikro. Usaha 

berskala kecil lebih umum karena kendala-kendala seperti keterbatasan modal, 

kapasitas produksi, serta akses pasar. Hal ini menghambat pertumbuhan ke skala 

menengah dan besar. 

4.1.3. Lokasi Usaha 

Pada tabel 4.1.3. Distribusi Responden Berdasarkan Lokasi Usaha, dimana 

menyajikan proporsi data distribusi jumlah jawaban responden terhadap lokasi usaha. 

Tabel 4.1.3. Distribusi Responden Berdasarkan Lokasi Usaha 

No Lokasi Usaha Jumlah 

1 Samarinda 72 

2 Balikpapan 117 

3 Bontang 19 

4 Paser 73 

5 Penajam Paser Utara 14 

6 Kutai Kartanegara 19 

7 Kutai Timur 38 

8 Kutai Barat 8 

9 Berau 24 

10 Mahakam Ulu 16 

Total 400 

 Sumber: Data diolah penulis, (2024) 
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Berikut penjelasan hasil analisis data distribusi jumlah jawaban responden 

berdasarkan lokasi usaha (domisili responden) menurut data yang disajikan pada tabel 

4.1.3., yaitu: 

1. Lokasi usaha dengan jumlah unit usaha tertinggi berada di lokasi usaha Balikpapan 

dengan memiliki sebanyak 117 usaha atau persentase sebesar 29,25% dari total 

usaha. Sedangkan lokasi dengan jumlah usaha terendah berada di lokasi usaha 

Kutai Barat hanya memiliki sebanyak 8 usaha atau dengan persentase sebesar 2%. 

2. Lokasi usaha di Paser dengan jumlah sebanyak 73 usaha dengan persentase sebesar 

18,25%, sedangkan lokasi usaha di Samarinda dengan jumlah sebanyak 72 usaha 

dengan persentase sebesar 18%. Sedangkan lokasi usaha di Kutai Timur dengan 

jumlah sebanyak 38 usaha dengan persentase sebesar 9,5%, sedangkan Lokasi 

usaha di Berau dengan jumlah sebanyak 24 usaha dengan persentase sebesar 6%.  

3. Kemudian lokasi usaha di Bontang dengan jumlah sebanyak 19 usaha engan 

persentase sebesar 4,75% dan lokasi usaha di Kutai Kartanegara dengan jumlah 

sebanyak 19 usaha dan persentase sebesar 4,75%. Sedangkan lokasi usaha di 

Mahakam Ulu  dengan jumlah sebanyak 16 usaha dengan persentase sebesar 4% 

dan lokasi usaha di Penajam Paser Utara dengan jumlah sebanyak 14 atau 

persentase sebesar 3,5%. 

Berikut dibawah ini adalah visualisasi data dengan menampilkan diagram lingkaran 

dan diagram batang yaitu: 

 
Gambar 4.1.3.1. Diagram Persentase Lokasi Usaha 
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Pada gambar 4.1.3.1. Diagram Persentase Lokasi Usaha menyajikan informasi 

berupa persentase lokasi/domisili usaha para responden. Balikpapan mendominasi 

dengan persentase sebesar 29.2%, diikuti oleh Paser dengan persentase sebesar 18.3% 

dan Samarinda dengan persentase sebesar 18%. Selanjutnya Kutai Barat memiliki 

persentase terkecil, yaitu dengan persentase sebesar 2%. 

 
Gambar 4.1.3.2. Diagram Distribusi Responden Berdasarkan Lokasi Usaha 

Sedangkan pada gambar 4.1.3.2 Diagram Distribusi Responden Berdasarkan 

Lokasi Usaha, yaitu menunjukkan bahwa proporsi distribusi jawaban responden terhadap 

lokasi usaha di berbagai wilayah di Kalimantan Timur. Lokasi dengan jumlah usaha 

terbanyak adalah Balikpapan dengan jumlah sebanyak 117 usaha, diikuti oleh Paser dengan 

jumlah sebanyak 73 usaha dan Samarinda dengan jumlah sebanyak 72 usaha. Lokasi 

dengan jumlah usaha paling sedikit adalah Kutai Barat dengan jumlah sebanyak 8 usaha 

dan Penajam Paser Utara dengan jumlah sebanyak 14 usaha.  

Hasil analisis menunjukkan beberapa pola signifikan dalam distribusi usaha, 

sehingga dapat di interpretasi data sebagai berikut: 

1. Distribusi usaha tidak merata, bahwa dari total 400 usaha, lokasi Balikpapan 

memiliki jumlah usaha tertinggi, yaitu dengan jumlah 117 usaha atau persentase 

sebesar 29,25%, yang menunjukkan peran Balikpapan sebagai pusat ekonomi 
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utama di Kalimantan Timur. Lokasi usaha dengan jumlah signifikan lainnya adalah 

Paser dengan jumlah 73 usaha atau persentase sebesar 18,25% dan Samarinda 

sejumlah 72 usaha atau persentase sebesar 18%. Di sisi lain, daerah seperti Kutai 

Barat sejumlah 8 usaha atau persentase sebesar 2% dan Penajam Paser Utara 

sejumlah 14 usaha atau persentase sebesar 3,5%, hal ini mencatat jumlah usaha 

yang jauh lebih rendah. 

2. Konsentrasi usaha di kota besar, hal ini menjelaskan dominasi usaha di kota-kota 

besar seperti Balikpapan dan Samarinda dapat dikaitkan dengan infrastruktur yang 

memadai, populasi padat, dan akses pasar yang lebih luas. Lokasi seperti Kutai Barat 

dan Mahakam Ulu, yang berada di daerah terpencil, memiliki keterbatasan 

infrastruktur dan akses ekonomi sehingga jumlah usaha relatif kecil. 

3. Kesenjangan antar daerah, hal ini menciptakan perbedaan jumlah usaha yang 

signifikan antara Balikpapan sebanyak 117 usaha dengan Kutai Barat sebanyak 8 

usaha yang mencerminkan adanya kesenjangan ekonomi antar daerah. Daerah 

dengan jumlah usaha rendah memerlukan intervensi khusus dalam hal 

pengembangan ekonomi lokal, pelatihan, dan pemberian insentif untuk mendorong 

pertumbuhan usaha. 

Berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut yaitu: 

1. Distribusi usaha tidak merata dengan dominasi signifikan oleh Balikpapan, Paser, 

dan Samarinda, yang menyumbang lebih dari separuh total usaha di provinsi ini. 

2. Lokasi seperti Kutai Barat dan Penajam Paser Utara menunjukkan keterbatasan 

jumlah usaha, yang disebabkan oleh aksesibilitas terbatas, rendahnya dukungan 

infrastruktur, dan minimnya aktivitas ekonomi. 

3. Faktor-faktor seperti fasilitas infrastruktur, kepadatan penduduk, dan potensi 

ekonomi lokal memengaruhi konsentrasi usaha di lokasi tertentu. 
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4.1.4. Tingkat Pendidikan 

Penyajian data pada tabel 4.1.4. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat 

Pendidikan, menunjukan data distribusi jumlah jawaban responden terhadap tingkat 

pendidikan yang dimiliki oleh responden dalam hal ini pemilik usaha.  

Tabel 4.1.4. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah 

1 Tidak tamat SD 0 

2 SD 0 

3 SLTP 16 

4 SLTA 180 

5 Diploma/Sarjana 192 

6 Pascasarjana 12 

Total 400 

 Sumber: Data diolah penulis, (2024) 

Berikut merupakan hasil analisis data distribusi jumlah jawaban responden 

berdasarkan tingkat pendidikan responden dalam hal ini pemilik usaha berdasarkan data 

yang disajikan pada tabel 4.1.4., yaitu: 

1. Jumlah responden yang memiliki tingkat pendidikan Diploma/Sarjana sebanyak 192 

responden atau dengan persentase sebesar 48%. Selanjutnya jumlah responden 

yang memiliki tingkat pendidikan SLTA sebanyak 180 responden atau dengan 

persentase sebesar 45%.  

2. Kemudian jumlah responden yang memiliki tingkat pendidikan SLTP sebanyak 16 

responden atau dengan persentase sebesar 4%. 

3. Jumlah responden yang memiliki tingkat pendidikan Pascasarjana sebanyak 12 

orang atau dengan persentase sebesar 3%.  

4. Sedangkan Jumlah responden yang memiliki tingkat pendidikan SD dan tidak tamat 

SD, masing-masing 0 responden atau dengan persentase sebesar 0%. 
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Kemudian memvisualisasi data ke dalam diagram batang dan diagram lingkaran 

untuk melihat sebaran distribusi jumlah responden dan persentase berdasarkan tingkat 

pendidikan yaitu: 

 
Gambar 4.1.4.1. Diagram Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Pada gambar 4.1.4.1. Diagram Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat 

Pendidikan, dapat dilihat pada diagram batang bahwa pemilik usaha dengan pendidikan 

Diploma/Sarjana mendominasi dengan jumlah sebanyak 192 orang. Diikuti oleh pemilik 

usaha dengan pendidikan SLTA dengan jumlah sebanyak 180 orang. Pemilik usaha dengan 

pendidikan SLTP dengan jumlah sebanyak 16 orang. Hanya 12 orang pemilik usaha yang 

memiliki pendidikan Pascasarjana. Tidak ada pemilik usaha yang memiliki pendidikan Tidak 

tamat SD dan SD. 

 
Gambar 4.1.4.2. Diagram Persentase Tingkat Pendidikan 
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Sedangkan pada gambar 4.1.4.2. Diagram Persentase Tingkat Pendidikan , dapat di 

gambarkan bahwa tingkat pendidikan Diploma/Sarjana memiliki porsi terbesar, yaitu 

dengan persentase sebesar 48% dari total. Kemudian tingkat pendidikan SLTA 

menyumbang dengan persentase sebesar 45%. Selanjutnya tingkat pendidikan SLTP hanya 

berkontribusi sebesar dengan persentase sebesar 4%. Pascasarjana memiliki porsi terkecil, 

yaitu dengan persentase sebesar 3%. Tidak ada kontribusi dari pemilik usaha dengan 

pendidikan SD atau Tidak tamat SD atau dengan persentase sebesar 0%. 

Berdasarkan data yang diberikan mengenai tingkat pendidikan pemilik usaha, maka 

dapat di interpretasi data sebagai berikut: 

1. Distribusi tingkat pendidikan yaitu pemilik usaha didominasi oleh individu dengan 

tingkat pendidikan Diploma/Sarjana dengan persentase sebesar 48% dan kemudian 

SLTA dengan persentase sebesar 45%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 

pemilik usaha memiliki tingkat pendidikan menengah atas dan pendidikan tinggi. 

Tingkat pendidikan SLTP hanya berkontribusi dengan persentase sebesar 4%, 

sementara Pascasarjana mencatat dengan persentase sebesar 3%. Tidak ada 

pemilik usaha yang berasal dari kelompok Tidak tamat SD dan SD. Hal ini 

mencerminkan bahwa individu dengan pendidikan rendah cenderung tidak terlibat 

dalam kegiatan usaha formal atau terekam dalam survei ini. 

2. Korelasi pendidikan dengan kemampuan berwirausaha yaitu dimana pendidikan 

yang lebih tinggi, seperti Diploma/Sarjana dan SLTA, menunjukkan adanya hubungan 

antara tingkat pendidikan dengan kemampuan seseorang dalam menjalankan 

usaha. Pendidikan formal yang lebih tinggi memberikan pengetahuan, keterampilan 

manajerial, serta akses terhadap sumber daya usaha yang lebih baik. Rendahnya 

angka dari kelompok Pascasarjana dengan persentase sebesar 3%, mungkin 

mengindikasikan bahwa individu dengan pendidikan lebih tinggi cenderung bekerja 

di sektor formal atau profesional dibandingkan memulai usaha. 

3. Ketiadaan pemilik usaha dari pendidikan rendah yaitu tidak adanya kontribusi dari 

individu dengan pendidikan SD atau Tidak tamat SD menunjukkan bahwa 

keterbatasan akses pendidikan bisa menjadi kendala dalam memulai usaha. Faktor 
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ini bisa dikaitkan dengan rendahnya kemampuan literasi, numerasi, serta 

keterampilan dasar yang dibutuhkan dalam menjalankan usaha. 

Berdasarkan penyajian hasil analisis data dan interpretasi data, maka dapat  ditarik 

kesimpulan sebagai berikut yaitu: 

1. Dominasi pendidikan menengah dan Tinggi yaitu mayoritas pemilik usaha berasal 

dari tingkat pendidikan SLTA dan Diploma/Sarjana. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendidikan formal memiliki peran penting dalam mendorong kapasitas individu 

untuk memulai dan mengelola usaha. 

2. Kesenjangan pendidikan rendah yaitu tidak adanya pemilik usaha dengan 

pendidikan SD atau Tidak tamat SD menegaskan adanya kesenjangan akses dan 

partisipasi ekonomi dari kelompok berpendidikan rendah. Pendidikan dasar yang 

terbatas dapat menghambat kemampuan untuk merencanakan, mengelola, dan 

mengembangkan usaha. 

3. Partisipasi Pascasarjana yaitu pemilik usaha dengan pendidikan Pascasarjana 

memiliki kontribusi kecil (3%). Hal ini dapat mengindikasikan bahwa kelompok ini 

lebih memilih jalur profesional atau akademis dibandingkan menjadi pengusaha. 

4.1.5. Skala Omzet Usaha 

Penyajian data pada tabel 4.1.5. Distribusi Responden Berdasarkan Omzet Usaha, 

menunjukan data distribusi jumlah jawaban responden terhadap omzet yang dimiliki oleh 

responden dalam hal ini pemilik usaha.  

Tabel 4.1.5. Distribusi Responden Berdasaran Skala Omzet Usaha 

No Omzet Usaha Jumlah 

1 Mikro (Omzet < Rp. 300 juta/tahun) 162 
2 Kecil (Omzet antara Rp. 300 juta – Rp. 2,5 

miliar/tahun) 
172 

3 Menengah (Omzet antara Rp. 2,5 miliar/tahun 
– Rp. 50 miliar/tahun) 

66 

Total 400 
  Sumber: Data diolah penulis, (2024) 
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Berikut merupakan hasil analisis data distribusi jumlah jawaban responden 

berdasarkan skala omzet usaha responden berdasarkan data yang disajikan pada tabel 

4.1.5., yaitu: 

1. Kategori Mikro yaitu jumlah usaha dalam kategori ini mencapai 162 unit. Ini setara 

dengan persentase sebesar 40,5% dari total usaha. Artinya, usaha mikro masih 

mendominasi dalam hal jumlah dibandingkan usaha kecil dan menengah. 

2. Kategori Kecil yaitu jumlah usaha dalam kategori ini adalah 172 unit, tertinggi di 

antara semua kategori. Ini mencakup persentase sebesar 43% dari total usaha. Ini 

menunjukkan bahwa banyak UMKM sudah berada di level usaha kecil yang lebih 

produktif dibanding mikro. 

3. Kategori Menengah yaitu jumlah usaha dalam kategori ini hanya 66 unit, terkecil di 

antara tiga kategori. Ini menyumbang persentase sebesar persentase sebesar 16,5% 

dari total usaha. Hal ini menunjukkan masih rendahnya UMKM yang bisa naik kelas 

ke kategori menengah. 

Kemudian memvisualisasi data ke dalam diagram batang dan diagram lingkaran 

untuk melihat sebaran distribusi jumlah dan persentase responden berdasarkan kategori 

omzet usaha yaitu: 

 
Gambar 4.1.5.1. Diagram Distribusi Responden Berdasarkan Skala Omzet Usaha 

Pada gambar 4.1.5.1 Diagram Distribusi Responden Berdasarkan Skala Omzet 

Usaha, dimana diagram batang ini menggambarkan jumlah usaha secara absolut dalam 
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masing-masing kategori. Kategori kecil memiliki jumlah usaha paling banyak sebanyak 172 

usaha, diikuti oleh mikro sebanyak 162 usaha dan menengah sebanyak 66 usaha. 

Perbedaan jumlah antar kategori terlihat jelas dengan diagram ini.  

 
Gambar 4.1.5.2. Diagram Persentase Skala Omzet Usaha 

Sedangkan pada gambar 4.1.5.2 Diagram Persentase Skala Omzet Usaha, dimana 

diagram lingkaran menggambarkan persentase distribusi setiap kategori usaha. Untuk 

usaha dengan kategori kecil mencakup persentase sebesar 43,0%, diikuti oleh usaha 

dengan kategori mikro dengan persentase sebesar 40,5%, dan usaha dengan kategori 

menengah dengan persentase sebesar 16,5%. Diagram ini menunjukkan juga bahwa usaha 

dengan kategori menengah masih jauh lebih sedikit dibandingkan usaha dengan kategori 

mikro dan kecil. 

Berdasarkan data yang disajikan pada diagram batang dan diagram lingkaran, maka 

dapat di interpretasi data sebagai berikut: 

1. Usaha kategori mikro, yang memiliki omzet kurang dari Rp 300 juta per tahun, hanya 

berjumlah sebanyak 162 unit usaha atau setara dengan persentase sebesar 40,5% 

dari total usaha. Hal ini menunjukkan bahwa usaha mikro masih memegang porsi 

signifikan dalam distribusi UMKM. Ini mencerminkan banyaknya pelaku usaha 

dengan skala kecil dan modal terbatas yang masih mendominasi sektor ekonomi 

lokal. 

2. Usaha kategori kecil, dengan omzet tahunan berkisar antara Rp 300 juta hingga Rp 

2,5 miliar, hanya memiliki jumlah usaha sebanyak 172 unit atau dengan persentase 
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sebesar 43,0% dari total keseluruhan. Jumlah ini adalah yang tertinggi di antara tiga 

kategori. Ini mengindikasikan bahwa sebagian besar pelaku UMKM sudah 

berkembang melewati level usaha mikro, namun belum mencapai tahap usaha 

menengah. Kategori ini menunjukkan adanya peningkatan aktivitas ekonomi yang 

lebih produktif dibandingkan mikro, tetapi masih memerlukan dukungan untuk 

melangkah ke tahap berikutnya. 

3. Usaha kategori menengah, dengan omzet tahunan antara Rp 2,5 miliar hingga Rp 50 

miliar, memiliki jumlah sebanyak 66 unit usaha atau dengan persentase sebesar 

16,5% dari total distribusi UMKM. Jumlah ini adalah yang terkecil dibandingkan dua 

kategori lainnya, yang menunjukkan tantangan signifikan dalam proses scaling-up 

usaha kecil menjadi usaha menengah. Hal ini bisa disebabkan oleh keterbatasan 

akses modal, keterampilan manajemen, teknologi, serta daya saing produk di pasar 

yang lebih luas. 

Berdasarkan hasil analsiis data dan interpretasi data, berikut ini beberapa poin 

kesimpulan yang dapat ditarik antara lain: 

1. Dominasi usaha kecil, dimana usaha kategori kecil memegang porsi terbesar, 

dengan kontribusi persentase sebesar 43% dari total 400 unit usaha. Hal ini 

menunjukkan bahwa UMKM di wilayah ini sebagian besar berada pada tahap 

berkembang, meskipun masih jauh dari kategori usaha menengah. 

2. Signifikansi usaha mikro, dimana usaha kategori mikro mencakup persentase 

sebesar 40,5% dari total usaha. Meskipun jumlah ini cukup besar, usaha mikro sering 

menghadapi keterbatasan dalam hal modal, manajemen, dan teknologi yang 

menghambat pertumbuhan ke skala yang lebih besar. 

3. Minimnya usaha menengah, dimana usaha kategori menengah hanya menyumbang 

persentase sebesar 16,5%, dan menjadikannya kategori dengan jumlah paling 

sedikit. Ini menunjukkan masih adanya tantangan signifikan bagi UMKM dalam naik 

kelas dari usaha kecil menjadi usaha menengah. 
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4.1.6. Lama Usaha Beroperasi 

Penyajian data pada tabel 4.1.6. Distribusi Responden Berdasarkan Lama Usaha 

Beroperasi, menunjukan data distribusi jumlah jawaban responden terhadap kategori lama 

usaha beroperasi yang dimiliki oleh responden. 

Tabel 4.1.6. Distribusi Responden Berdasarkan Lama Usaha Beroperasi 

No Kategori Lama Usaha Beroperasi Jumlah 

1 Kurang dari 1 tahun 66 

2 1–3 tahun 96 

3 4–10 tahun 51 

4 Lebih dari 10 tahun 187 

Total 400 

Sumber: Data diolah penulis, (2024) 

Analisis data dilakukan untuk memahami distribusi dari jumlah jawaban kategori 

lama usaha beroperasi berdasarkan tabel yang disajikan. Berikut penjelasan hasil analisis 

data berdasarkan tabel 4.1.6. yaitu: 

1. Usaha dengan lama operasi kurang dari 1 tahun yaitu sebanyak 66 unit usaha atau 

persentase sebesar 16,5% dari total 400 usaha berada dalam kategori ini. Usaha ini 

dapat dianggap sebagai usaha pemula atau baru berdiri. Mereka masih dalam fase 

awal pengembangan dan cenderung rentan terhadap berbagai tantangan seperti 

persaingan, modal yang terbatas, dan ketidakpastian pasar. 

2. Usaha dengan lama operasi 1–3 tahun yaitu kategori ini memiliki 96 unit usaha atau 

persentase sebesar 24% dari total usaha. Usaha dalam kategori ini menunjukkan 

adanya pertumbuhan dari fase pemula menuju fase stabilitas awal. Namun, masih 

perlu dukungan dalam hal pengelolaan usaha, peningkatan kualitas produk, serta 

pemasaran. 

3. Usaha dengan lama operasi 4–10 tahun yaitu usaha yang telah beroperasi selama 4–

10 tahun hanya berjumlah 51 unit usaha atau persentase sebesar 12,8% dari total. 

Jumlah ini relatif lebih kecil dibandingkan kategori lainnya. Usaha di rentang ini 
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biasanya telah melewati fase pemula namun mungkin menghadapi tantangan dalam 

skalabilitas dan pengembangan usaha lebih lanjut. 

4. Usaha dengan lama operasi lebih dari 10 tahun yaitu kategori ini mendominasi 

dengan 187 unit usaha atau persentase sebesar 46,8% dari total usaha. Usaha yang 

telah beroperasi selama lebih dari 10 tahun dianggap mapan dan stabil. Hal ini 

menunjukkan kemampuan untuk bertahan menghadapi tantangan pasar dan 

persaingan. Namun, usaha ini juga memerlukan inovasi untuk mempertahankan 

daya saing. 

Selanjutnya visualisasi data ke dalam diagram batang dan diagram lingkaran untuk 

melihat sebaran distribusi jumlah dan persentase responden berdasarkan kategori lama 

usaha beroperasi yaitu: 

 
Gambar 4.1.6.1. Diagram Distribusi Responden Berdasarkan Lama Usaha Beroperasi 

Pada gambar 4.1.6.1 Diagram Distribusi Responden Berdasarkan Lama Usaha 

Beroperasi, dimana diagram batang memperlihatkan jumlah usaha secara absolut 

berdasarkan lama usaha beroperasi. Usaha yang telah beroperasi lebih dari 10 tahun 

memiliki jumlah tertinggi berjumlah sebanyak 187 usaha, menandakan usaha mapan. 

Usaha yang beroperasi antara 4–10 tahun memiliki jumlah terendah berjumlah sebanyak 51 

usaha, mengindikasikan bahwa adanya tantangan dalam bertahan di fase ini. 
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Gambar 4.1.6.2. Diagram Persentase Lama Usaha Beroperasi 

Sedangkan pada gambar 4.1.6.2 Diagram Persentase Lama Usaha Beroperasi, 

dimana diagram lingkaran menunjukkan proporsi masing-masing kategori dalam 

persentase. Persentase sebesar 46,8% untuk usaha beroperasi selama lebih dari 10 tahun, 

menunjukkan stabilitas usaha di kategori ini. Usaha 1–3 tahun menyumbang persentase 

sebesar 24%, menunjukkan banyaknya usaha yang mulai berkembang. Usaha baru dengan 

umur kurang dari 1 tahun mencakup persentase sebesar 16,5%, menandakan tingginya 

antusiasme dalam memulai usaha. Sedangkan usaha 4–10 tahun hanya sebesar 

persentase sebesar 12,7%, hal ini yang perlu diperhatikan karena kategori ini rentan 

terhadap penurunan. 

Berikut ini interpretasi data dari masing-masing kategori lama usaha beroperasi 

yang telah analisis sebelumnya, yaitu: 

1. Kategori kurang dari 1 tahun yaitu dalam kategori ini terdapat 66 usaha, yang setara 

dengan persentase sebesar 16,5% dari total usaha. Usaha ini bisa dikategorikan 

sebagai usaha baru berdiri atau usaha pemula. Angka ini menunjukkan bahwa 

terdapat antusiasme yang cukup tinggi di kalangan masyarakat untuk memulai 

usaha baru. Namun, usaha dalam fase ini masih rentan terhadap berbagai 

tantangan, seperti keterbatasan modal, kurangnya pengalaman, serta belum adanya 

pangsa pasar yang stabil. 
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2. Kategori 1–3 tahun yaitu jumlah usaha pada kategori ini adalah sebanyak 96 usaha 

atau persentase sebesar 24% dari total keseluruhan. Usaha dalam kategori ini 

sedang dalam fase pertumbuhan dan pengembangan awal. Pada tahap ini, usaha 

mulai menemukan stabilitas dalam menjalankan operasionalnya, tetapi masih 

memerlukan pendampingan untuk memperkuat manajemen, pemasaran, dan 

efisiensi. Dukungan pada fase ini menjadi krusial untuk memastikan usaha dapat 

bertahan lebih lama dan berkembang ke skala yang lebih besar. 

3. Kategori 4–10 tahun yaitu jumlah usaha yang telah beroperasi selama 4–10 tahun 

hanya mencapai sebanyak 51 usaha atau persentase sebesar 12,8% dari total 

usaha. Angka ini menunjukkan bahwa usaha dalam rentang ini menghadapi 

tantangan signifikan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya. Beberapa 

faktor yang mungkin menjadi penyebab rendahnya jumlah usaha dalam kategori ini 

meliputi persaingan yang semakin ketat, keterbatasan inovasi, dan kendala dalam 

mengakses pasar atau modal tambahan. Fase ini sering menjadi titik kritis di mana 

usaha dapat tumbuh lebih besar atau justru mengalami kemunduran. 

4. Kategori lebih dari 10 tahun yaitu usaha yang telah beroperasi lebih dari 10 tahun 

mendominasi distribusi dengan jumlah 187 usaha, atau persentase sebesar 46,8% 

dari total usaha. Hal ini menunjukkan bahwa hampir setengah dari seluruh usaha 

memiliki stabilitas operasional yang baik dan mampu bertahan dalam jangka 

panjang. Usaha dalam kategori ini cenderung lebih mapan dari segi manajemen, 

pasar, dan keuangan. Namun, usaha ini tetap memerlukan inovasi agar tidak 

tertinggal dalam persaingan yang semakin dinamis, terutama dalam era digital. 

Dari data yang di analisis dan di interpretasi, maka dapat ditarik kesimpulan 

beberapa poin sebagai berikut: 

1. Dominasi usaha mapan yaitu hampir setengah dari total usaha, yaitu persentase 

sebesar 46,8%, telah beroperasi selama lebih dari 10 tahun. Hal ini menunjukkan 

tingkat keberlanjutan yang baik pada sebagian besar usaha. Usaha ini telah melewati 

berbagai tantangan dan berhasil bertahan dalam jangka panjang. Namun, inovasi 
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dan adaptasi teknologi tetap diperlukan agar usaha mapan ini tidak stagnan dalam 

persaingan pasar. 

2. Pertumbuhan usaha baru yaitu persentase sebesar 16,5% usaha beroperasi kurang 

dari 1 tahun, yang mencerminkan adanya semangat berwirausaha di kalangan 

masyarakat. Meskipun demikian, usaha dalam fase ini masih sangat rentan. 

Dukungan berupa pelatihan kewirausahaan, akses permodalan, dan bimbingan 

teknis sangat dibutuhkan agar usaha ini bisa bertahan dan berkembang. 

3. Stabilitas usaha dalam fase 1–3 tahun yaitu kategori 1–3 tahun mencakup 

persentase sebesar 24% dari total usaha. Usaha dalam kategori ini memiliki potensi 

untuk tumbuh lebih besar jika diberikan pendampingan yang tepat. Fokus utama di 

tahap ini adalah membantu usaha membangun manajemen yang solid dan strategi 

pemasaran yang efektif agar lebih siap menghadapi fase pertumbuhan berikutnya. 

4. Tantangan dalam fase 4–10 tahun yaitu persentase sebesar 12,8% usaha yang 

bertahan dalam rentang waktu 4–10 tahun, yang menunjukkan tantangan signifikan 

pada fase ini. Hal ini dapat disebabkan oleh stagnasi, kesulitan bersaing, atau 

keterbatasan inovasi dan akses ke sumber daya. Perlu adanya dukungan khusus bagi 

usaha dalam kategori ini untuk mencegah kegagalan usaha. 

4.2. Tingkat Digitalisasi UMKM 

Tingkat Digitalisasi UMKM mengacu pada sejauh mana pelaku Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) memanfaatkan teknologi digital dalam operasional bisnisnya. 

Digitalisasi ini mencakup penggunaan perangkat, sistem, dan platform digital untuk 

meningkatkan produktivitas, efisiensi, serta daya saing usaha. Berikut beberapa poin 

penting dalam tingkat digitalisasi UMKM 

4.2.1. Penggunaan Teknologi Digital Untuk Usaha 

Penyajian data pada tabel 4.2.1. Distribusi Responden Berdasarkan Penggunaan 

Teknologi Digital Untuk Usaha, dimana data distribusi jumlah jawaban responden terhadap 

penggunaan teknologi digital untuk usaha. 
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Tabel 4.2.1. Distribusi Responden Berdasarkan Penggunaan 

Teknologi Digital Untuk Usaha 

No Menggunakan Teknologi Digital Jumlah 

1 Ya 385 

2 Tidak 15 

Total 400 

  Sumber: Data diolah penulis, (2024) 

Analisis data dilakukan untuk memahami distribusi dari jumlah jawaban terhadap 

penggunaan teknologi digital untuk usaha berdasarkan tabel yang disajikan. Berikut ini 

penjelasan analisis data dimana hasil survei menunjukkan bahwa sebanyak 385 responden 

atau persentase sebesar 96,25% yang menjawab "Ya" dan sebanyak 15 responden atau 

persentase sebesar 3,75% yang menjawab “Tidak”: 

Berikut visualisasi data ke dalam diagram batang dan diagram lingkaran untuk 

melihat sebaran distribusi jumlah jawaban dan persentase penggunaan teknologi digital 

untuk usaha. 

 
Gambar 4.2.1.1. Diagram Distribusi Responden Berdasarkan Penggunaan Teknologi 
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Penyajian data pada gambar 4.2.1.1 Diagram Distribusi Responden Berdasarkan 

Penggunaan Teknologi Digital Untuk Usaha, dimana pada diagram batang tersebut 

menunjukkan jumlah responden berdasarkan yang menjawab "Ya" mendominasi sebanyak 

385 responden. Sedangkan jawaban "Tidak" hanya memiliki sebanyak 15 responden. 

Distribusi yang sangat signifikan terlihat dari tingginya batang "Ya" dibandingkan batang 

"Tidak". 

 
Gambar 4.2.1.2. Diagram Persentase Penggunaan Teknologi Digital Untuk Usaha 

Sedangkan penyajian data pada gambar 4.2.1.2 Diagram Persentase Penggunaan 

Teknologi Digital Dalam Usaha, menunjukkan distribusi persentase responden yaitu 96% 

dengan responden yang menjawab "Ya". Hal ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital 

yang sangat tinggi. Sedangkan persentase sebesar 4% responden yang menjawab "Tidak", 

ini menggambarkan persentase yang tidak menggunaan teknologi digital dalam usaha ini 

sangat kecil, akan tetapi tetap menjadi area fokus untuk peningkatan adopsi teknologi. 

Berikut interpretasi data responden terhadap penggunaan teknologi digital untuk 

usaha yang telah analisis sebelumnya, yaitu: 

1. Mayoritas usaha dengan persentase sebesar 96% telah menggunakan teknologi 

digital dalam operasionalnya. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku 

usaha menyadari pentingnya teknologi digital dalam meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas. 
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2. Sedangkan persentase sebesar 4% merupakan usaha yang belum menggunakan 

teknologi digital, dan bisa menjadi kelompok sasaran untuk program pendampingan 

atau sosialisasi pemanfaatan teknologi. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Mayoritas usaha sudah menggunakan teknologi digital yaitu dari total sebanyak 400 

responden, sebanyak 385 usaha atau persentase sebesar 96% telah mengadopsi 

teknologi digital dalam operasionalnya. Hal ini menunjukkan tingkat kesiapan yang 

sangat tinggi dalam penerapan teknologi digital. Dan ini menjadi indikasi bahwa 

mayoritas usaha memahami manfaat teknologi dalam meningkatkan efisiensi, 

produktivitas, dan daya saing usaha mereka. 

2. Sebagian kecil usaha belum menggunakan teknologi digital yaitu sebanyak 15 usaha 

atau persentase sebesar 4% yang belum menggunakan teknologi digital dalam 

operasionalnya. Meskipun jumlahnya kecil, hal ini menjadi area fokus bagi pihak 

terkait untuk melakukan intervensi dalam bentuk pendampingan, sosialisasi, atau 

pemberian akses teknologi. 

3. Potensi pengembangan lebih lanjut yaitu dengan persentase sebesar 96% usaha 

sudah menggunakan teknologi digital, langkah berikutnya adalah melakukan 

evaluasi dampak dengan mengukur sejauh mana teknologi digital berpengaruh 

terhadap kinerja usaha.  

4. Kemudian inovasi berkelanjutan yaitu mendorong usaha yang sudah menggunakan 

teknologi digital untuk meningkatkan kualitas pemanfaatan teknologi, misalnya 

melalui transformasi digital yang lebih mendalam.  

5. Melakukan pendampingan yaitu dengan memberikan dukungan kepada usaha yang 

belum memanfaatkan teknologi agar tidak tertinggal dalam era Digitalisasi. 



 
 

65 

4.2.2. Jenis Teknologi Digunakan 

Berikut pada tabel 4.2.2. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Teknologi 

Digunakan, dimana data distribusi jumlah jawaban responden terhadap jenis teknologi yang 

digunakan untuk usaha. Berikut tabel 4.2.2 yang merupakan distribusi responden terkait 

dari jawaban tersebut.  

Tabel 4.2.2. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Teknologi Digunakan 

No Jawaban Jumlah 

1 Media Sosial (Instagram, Facebook, TikTok dll.) 144 

2 Marketplace (Shopee, Tokopedia, Lazada dll.) 132 

3 Aplikasi Pembukuan (Buku Kas, Jurnal.id dll) 41 

4 Website Usaha 68 

5 Tidak Menggunakan Teknologi Digital 15 

Total 400 

Sumber: Data diolah penulis, (2024) 

Berikut penjelasan dari data yang disajikan pada tabel 4.2.2. dimana distribusi 

responden berdasarkan jenis teknologi digunakan yaitu: 

1. Media sosial digunakan paling dominan dengan sebanyak 144 responden atau 

persentase sebesar 36%. Kemudian disusul oleh marketplace di urutan kedua 

dengan sebanyak 132 responden atau persentase sebesar 33%. Selanjutnya 

Website Usaha digunakan sebanyak 68 responden atau persentase sebesar 17%, hal 

ini mencerminkan adopsi digital yang signifikan. 

2. Untuk aplikasi pembukuan hanya digunakan sebanyak 41 responden atau 

persentase sebesar 10%, menunjukkan potensi peningkatan adopsi. Sedangkan 

tidak menggunakan teknologi digital adalah sebanyak 15 responden atau persentase 

sebesar 4%. 

Berikut visualisasi data ke dalam diagram batang dan diagram lingkaran untuk 

melihat sebaran distribusi jumlah jawaban dan persentase jenis teknologi yang digunakan 

untuk usaha.  
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Gambar 4.2.2.1. Diagram Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Teknologi Digunakan 

Pada gambar 4.2.2.1 Diagram Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Teknologi 

Digunakan, dimana pada diagram batang menunjukkan distribusi penggunaan teknologi 

digital oleh responden, yang terdiri dari lima kategori dengan penjelasan rinci untuk setiap 

kategori yaitu:  

1. Media Sosial (Instagram, Facebook, TikTok, dll.) yaitu responden sebanyak 144, 

dengan persentase sebesar 36%, sehingga media sosial menjadi pilihan utama 

responden dalam pemanfaatan teknologi digital. Hal ini mencerminkan bahwa 

platform seperti Instagram, Facebook, dan TikTok menjadi sarana promosi dan 

komunikasi yang paling mudah diakses oleh pelaku usaha. 

2. Marketplace (Shopee, Tokopedia, Lazada, dll.) yaitu responden sebanyak 132, 

persentase sebesar 33% sehingga Marketplace adalah pilihan kedua terbanyak yang 

digunakan oleh responden. Pemanfaatan marketplace seperti Shopee, Tokopedia, 

dan Lazada memudahkan UMKM dalam memasarkan produk mereka ke pasar yang 

lebih luas, terutama di era digital. 

3. Website Usaha yaitu responden sebanyak 68, dengan persentase sebesar 17% 

sehingga penggunaan website usaha menunjukkan adopsi teknologi yang lebih 

formal dan terstruktur. Namun, angka ini masih tergolong rendah dibandingkan 
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media sosial dan marketplace. Ini mengindikasikan perlunya edukasi lebih lanjut 

tentang manfaat memiliki website untuk branding usaha. 

4. Aplikasi Pembukuan (Buku Kas, Jurnal.id, dll.) dimana jumlah responden sebanyak 

41 dengan persentase sebesar 10,25% sehingga adopsi aplikasi pembukuan masih 

cukup rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM belum 

mengintegrasikan teknologi pembukuan untuk mencatat keuangan secara 

sistematis. Potensi ini perlu dikembangkan agar usaha lebih efisien dan terorganisir. 

5. Sedangkan yang tidak menggunakan teknologi digital dengan responden sebanyak 

15 dan persentase sebesar 3,75% hal ini menunjukkan bahwa ada sebagian kecil 

pelaku usaha yang belum merasakan manfaat Digitalisasi, kemungkinan karena 

keterbatasan pengetahuan atau akses. 

 
Gambar 4.2.2.2. Diagram Persentase Jenis Teknologi Digunakan 

Sedangkan pada gambar 4.4.4.2. Diagram Persentase Teknologi Digunakan, 

dimana pada diagram lingkaran memberikan gambaran persentase penggunaan masing-

masing kategori teknologi digital dari total 400 responden. Media Sosial mendominasi 

dengan persentase sebesar 36%, menunjukkan peran media sosial sebagai alat utama 

dalam pemasaran dan komunikasi usaha. Selanjutnya Marketplace menyusul dengan 

persentase sebesar 33%, menegaskan bahwa platform e-commerce memainkan peran 

kunci dalam membantu UMKM menjangkau pasar lebih luas. Kemudian disusul Website 

Usaha digunakan dengan persentase sebesar 17% responden, menandakan sebagian kecil 
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pelaku usaha sudah mulai beralih ke teknologi yang lebih formal. Kemudian Aplikasi 

Pembukuan hanya mencakup persentase sebesar 10,25%, memperlihatkan bahwa adopsi 

teknologi ini masih terbatas. Dan yang tidak menggunakan teknologi digital hanya 

mencakup persentase sebesar 3,75%, menunjukkan bahwa mayoritas pelaku usaha sudah 

mulai menerapkan teknologi digital, meskipun sebagian kecil belum memanfaatkannya. 

Dari penjelasan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa mayoritas 

pelaku usaha lebih memilih media sosial dan marketplace karena kemudahannya dalam 

pemasaran dan komunikasi. Namun, masih diperlukan peningkatan pemahaman dan 

adopsi teknologi seperti website usaha dan aplikasi pembukuan untuk mendorong 

transformasi digital yang lebih menyeluruh dan berkelanjutan di kalangan UMKM. Upaya 

literasi digital, pelatihan, dan dukungan infrastruktur sangat penting untuk menjangkau 

pelaku usaha yang belum memanfaatkan teknologi digital sepenuhnya. 

4.2.3. Frekuensi Penggunaan Teknologi Digital 

Berikut pada tabel 4.2.3. Distribusi Responden Berdasarkan Frekuensi Penggunaan 

Teknologi Digital yaitu merupakan jawaban responden dari pertanyaan kuesioner yaitu 

seberapa sering anda menggunakan teknologi digital untuk kegiatan usaha. Berikut tabel 

4.2.3 merupakan distribusi jawaban dari responden. 

Tabel 4.2.3. Distribusi Responden Berdasarkan Frekuensi Penggunaan 

Teknologi Digital 

No Frekuensi Penggunaan Teknologi Digital Jumlah 

1 Setiap hari 171 

2 Beberapa kali seminggu 113 

3 Beberapa kali dalam sebulan 101 

4 Tidak pernah 15 

Total 400 

Sumber: Data diolah penulis, (2024) 

Analisis data dilakukan untuk memahami distribusi dari jumlah jawaban responden 

berdasarkan frekuensi penggunaan teknologi digital untuk usaha berdasarkan tabel yang 
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disajikan. Berikut penjelasan distribusi responden berdasarkan frekuensi penggunaan 

teknologi digital untuk usaha yaitu bahwa penggunaan setiap hari yaitu sebanyak 171 

responden atau persentase sebesar 42,75% responden menggunakan teknologi digital 

setiap hari dalam kegiatan usaha mereka. Angka ini menunjukkan bahwa hampir setengah 

dari responden memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap teknologi digital. Penggunaan 

beberapa kali seminggu yaitu sebanyak 113 responden atau persentase sebesar 28,25%. 

Sedangkan penggunaan beberapa kali dalam sebulan yaitu sebanyak 101 responden atau 

persentase sebesar 25,25%. Dan yang tidak ternah menggunakan teknologi digital yaitu 

sebanyak 15 responden atau persentase sebesar 3,75%. 

Berikut visualisasi data ke dalam diagram batang dan diagram lingkaran untuk 

melihat sebaran distribusi jumlah dan persentase terkait jawaban responden berdasarkan 

frekuensi penggunaan teknologi digital untuk usaha. 

 
Gambar 4.2.3.1. Diagram Distribusi Responden Berdasarkan Frekuensi 

Penggunaan Teknologi Digital 

Pada gambar 4.2.3.1 Diagram Distribusi Responden Berdasarkan Frekuensi 

Penggunaan Teknologi Digital, dimana pada diagram batang menunjukkan jumlah 

responden berdasarkan frekuensi penggunaan teknologi digital untuk kegiatan usaha. 
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Kategori frekuensi penggunaan teknologi digital untuk setiap hari memiliki jumlah tertinggi, 

yaitu sebanyak 171 responden. Ini menegaskan bahwa hampir separuh dari pelaku usaha 

mengandalkan teknologi digital setiap hari. Selanjutnya untuk beberapa kali seminggu 

berada di urutan kedua dengan sejumlah 113 responden, diikuti oleh beberapa kali dalam 

sebulan yaitu sebanyak 101 responden. Sedangkan Tidak pernah menggunakan teknologi 

digital memiliki jumlah paling rendah, hanya sebanyak 15 responden, menunjukkan bahwa 

hanya sebagian kecil pelaku usaha yang belum memanfaatkan teknologi 

 
Gambar 4.2.3.2. Diagram Persentase Frekuensi Penggunaan Teknologi Digital 

Sedangkan pada gambar 4.2.3.2 Diagram Persentase Frekuensi Penggunaan 

Teknologi Digital, dimana pada diagram lingkaran dapat dilihat bahwa distribusi persentase 

dari setiap kategori penggunaan teknologi digital yaitu setiap hari persentase sebesar 

42,8%, bagian terbesar dari diagram, menunjukkan tingginya adopsi teknologi digital. 

Beberapa kali seminggu persentase sebesar 28,2%, menunjukkan responden yang cukup 

aktif dalam memanfaatkan teknologi. Beberapa kali dalam sebulan persentase sebesar 

25,2%, bagian yang signifikan namun masih memerlukan peningkatan pemanfaatan. Tidak 

pernah persentase sebesar 3,8%, bagian terkecil, menunjukkan kendala atau keterbatasan 

adopsi teknologi. 

Dari penjelasan sebelumnya sehingga dapat ditarik kesimpulan yaitu bahwa data 

menunjukkan sebagian besar responden atau persentase responden sebesar 71% telah 
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menggunakan teknologi digital secara rutin dalam kegiatan usaha mereka, kategori baik 

setiap hari dengan persentase sebesar 42,75% maupun beberapa kali dalam seminggu atau 

persentase sebesar 28,25%. Hal ini mencerminkan tingginya peran teknologi digital dalam 

mendukung kegiatan usaha, seperti pemasaran, komunikasi, transaksi, hingga manajemen 

usaha. Di sisi lain, persentase sekitar 25,25% responden menggunakan teknologi hanya 

beberapa kali dalam sebulan, yang mengindikasikan masih ada kebutuhan peningkatan 

pemanfaatan teknologi secara lebih konsisten. Sementara itu, kelompok kecil sebanyak 

3,75% responden yang tidak pernah menggunakan teknologi digital memerlukan perhatian 

khusus. Kendala seperti keterbatasan sumber daya atau kurangnya kesadaran akan 

manfaat teknologi digital mungkin menjadi penyebabnya. Langkah-langkah seperti edukasi 

literasi digital, peningkatan infrastruktur teknologi, dan dukungan akses internet sangat 

diperlukan untuk meningkatkan penggunaan teknologi di kalangan ini. 

4.2.4. Pelatihan Teknologi Digital Untuk Usaha 

Berikut penyajian data pada tabel 4.2.4. Distribusi Responden Berdasarkan 

Pelatihan Teknologi Digital Untuk Usaha adalah merupakan jawaban responden dari 

pertanyaan kuesioner yaitu apakah anda pernah mengikuti pelatihan teknologi digital untuk 

usaha. 

Tabel 4.2.4. Distribusi Responden Berdasarkan Pelatihan 

Teknologi Digital Untuk Usaha 

No Pernah Mengikuti Pelatihan Digital Jumlah 

1 Ya 81 

2 Tidak 319 

Total 400 

  Sumber: Data diolah penulis, (2024) 

Analisis data dilakukan untuk memahami distribusi dari jumlah jawaban responden 

terkait pelatihan teknologi digital untuk usaha berdasarkan tabel yang disajikan. Berikut 

penjelasan distribusi responden berdasarkan pelatihan teknologi digital untuk usaha yaitu 

bahwa responden yang mengikuti pelatihan dan menjawab “Ya” yaitu sebanyak 81 orang 

atau persentase sebesar 20,25% dari total responden. Sedangkan responden yang tidak 
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mengikuti pelatihan dan menjawab “Tidak” ada sebanyak 319 orang atau persentase 

sebesa 79,75% dari total responden.  

Sehingga dapat di interpretasi sebagai berikut bahwa kesenjangan partisipasi 

terjadi pada sebagian besar responden atau persentase sebesar 79,75% belum pernah 

mengikuti pelatihan teknologi digital. Ini menunjukkan adanya kesenjangan signifikan 

dalam akses atau partisipasi terhadap program pelatihan teknologi digital. Dimana tingkat 

partisipasi rendah, hal ini menunjukan bahwa hanya atau persentase sebesar 20,25% dari 

responden yang menyatakan pernah mengikuti pelatihan. Ini mengindikasikan perlunya 

peningkatan penyelenggaraan pelatihan yang lebih luas dan merata, khususnya untuk 

mendukung UMKM di era digital. 

Berikut visualisasi data ke dalam diagram batang dan diagram lingkaran untuk 

melihat sebaran distribusi jumlah responden dan persentase jawaban responden.  

 
Gambar 4.2.4.1. Diagram Distribusi Responden Berdasarkan Pelatihan Teknologi Digital 

Untuk Usaha 

Pada gambar 4.2.4.1. Diagram Distribusi Responden Berdasarkan Pelatihan 

Teknologi Digital Untuk Usaha, dimana diagram batang tersebut menunjukkan jumlah 

responden berdasarkan kategori partisipasi dalam pelatihan teknologi digital. Kategori yang 

menjawab "Ya" memiliki sebanyak 81 responden, jauh lebih rendah dibandingkan Kategori 

yang menjawab "Tidak" yang memiliki sebanyak 319 responden. Hal ini menekankan bahwa 

lebih banyak responden belum pernah mengikuti pelatihan teknologi digital. 
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Gambar 4.2.4.2. Diagram Persentase Jawaban Berdasarkan Pelatihan Teknologi Digital 

Untuk Usaha 

Sedangkan pada gambar 4.2.4.2 Diagram Persentase Jawaban Berdasarkan 

Pelatihan Teknologi Digital Untuk Usaha, dimana diagram lingkaran tersebut menunjukkan 

proporsi partisipasi dalam pelatihan teknologi digital. Persentase jawaban sebesar 20,3% 

bahwa responden menyatakan pernah mengikuti pelatihan dengan menjawab “Ya”, 

sedangkan persentase sebesar 79,8% menyatakan belum pernah dan menjawab “Tidak”. 

Proporsi ini memperlihatkan adanya kesenjangan signifikan dalam partisipasi. 

Berdasarkan hasil analisis data partisipasi pelatihan teknologi digital, berikut 

kesimpulan yang dapat diambil yakni: 

1. Tingkat Partisipasi Rendah yaitu bahwa dari total 400 responden, hanya 81 orang 

(20,3%) yang pernah mengikuti pelatihan teknologi digital, sedangkan 319 orang 

(79,8%) belum pernah mengikutinya. Ini menunjukkan partisipasi yang masih 

rendah. 

2. Kesenjangan Signifikan yaitu bahwa proporsi responden yang tidak mengikuti 

pelatihan jauh lebih besar dibandingkan yang mengikuti. Hal ini mencerminkan 

adanya kesenjangan dalam akses atau kesadaran terhadap pentingnya pelatihan 

teknologi digital. 
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3. Peluang Perbaikan yaitu bahwa perlunya Sosialisasi: Diperlukan kampanye lebih 

intensif untuk menyadarkan pelaku usaha, terutama UMKM, akan pentingnya 

keterampilan teknologi digital dalam menghadapi era digital. Aksesibilitas Pelatihan: 

Program pelatihan harus lebih mudah diakses baik dari segi lokasi, biaya, maupun 

metode penyampaian agar lebih banyak peserta tertarik. Identifikasi Kendala: 

Penting untuk memahami kendala yang dihadapi responden yang belum mengikuti 

pelatihan, seperti kurangnya informasi, keterbatasan waktu, atau kendala teknis 

lainnya. 

4.3. Kendala Digitalisasi UMKM 

Digitalisasi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi kunci untuk 

meningkatkan daya saing dan pertumbuhan ekonomi di era digital. Namun, dalam 

penerapannya, terdapat beberapa kendala yang dihadapi UMKM. Berikut beberapa poin 

yang menjadi kendala dalam Digitalisasi UMKM yaitu: 

4.3.1. Jenis Kendala Digitalisasi UMKM 

Pada tabel 4.3.1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kendala Digitalisasi 

UMKM yang merupakan data dari jawaban responden terhadap pertanyaan kuesioner yaitu 

apa saja kendala utama dalam mengadopsi teknologi digital. Berikut tabel 4.3.1 merupakan 

distribusi jawaban dari responden. 

Tabel 4.3.1.  Distribusi RespondenBerdasarkan Jenis Kendala Digitalisasi UMKM 

No Jenis Kendala Digitalisasi UMKM Jumlah 

1 Biaya implementasi terlalu tinggi 65 

2 Kurangnya pengetahuan teknologi 111 

3 Akses internet terbatas 93 

4 Kurangnya sumber daya manusia kompeten 114 

5 Kurangnya dukungan pemerintah 17 

6 Lainnya 0 

Total 400 

 Sumber: Data diolah penulis, (2024) 
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Berdasarkan penyajian data dari tabel 4.3.1. maka dapat di interpretasi kendala-

kendala dalam adopsi teknologi digital dapat diurutkan berdasarkan jumlah responden 

yaitu bahwa kurangnya sumber daya manusia (SDM) yang kompeten dimana terdapat 

sejumlah 114 responden atau persentase sebesar 28,5%. Kemudian kurangnya 

pengetahuan teknologi yaitu terdapat sejumlah 111 responden atau persentase sebesar 

27,75%. Selanjutnya akses Internet terbatas yaitu terdapat sejumlah 93 responden atau 

persentase sebesar 23,25%. biaya implementasi terlalu tinggi yaitu terdapat sejumlah 65 

responden atau persentase sebesar 16,25%. Kemudian kurangnya dukungan Pemerintah 

yaitu terdapat sejumlah 17 responden atau persentase sebesar 4,25%, dan untuk “Lainnya” 

sejumlah 0 responden. 

Berikut visualisasi data ke dalam diagram batang dan diagram lingkaran untuk 

melihat sebaran distribusi jumlah jawaban dan persentase jawaban responden terkait jenis 

kendala Digitalisasi UMKM.  

 
Gambar 4.3.1.1. Diagram Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kendala Digitalisasi 
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Pada gambar 4.3.1.1. Diagram Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kendala 

Digitalisasi UMKM, dimana pada diagram batang menunjukkan jumlah responden untuk 

setiap kendala utama dalam mengadopsi teknologi digital yaitu kurangnya SDM Kompeten 

memiliki jumlah tertinggi dengan sejumlah 114 responden, yang menunjukkan bahwa 

kompetensi tenaga kerja dalam teknologi digital masih menjadi kendala terbesar. Kemudian 

kurangnya Pengetahuan Teknologi diikuti dengan sejumlah 111 responden, menekankan 

kurangnya literasi teknologi di kalangan pelaku usaha. akses internet terbatas melibatkan 

sejumlah 93 responden, yang mengindikasikan infrastruktur internet belum optimal. Biaya 

implementasi terlalu tinggi melibatkan sejumlah 65 responden, menjadi hambatan finansial 

bagi sebagian pelaku usaha. Kurangnya dukungan Pemerintah dicatat sejumlah 17 

responden, meskipun jumlahnya lebih kecil, tetap perlu perhatian. Untuk “Lainnya” tidak 

memiliki responden, hal ini menunjukkan bahwa kendala telah tercakup oleh kategori yang 

ada. 

 
Gambar 4.3.1.2. Diagram Persentase Jenis Kendala Digitalisasi UMKM 

Sedangkan pada gambar 4.3.1.2. Diagram Persentase Jenis Kendala Digitalisasi 

UMKM, dimana pada diagram lingkaran menunjukkan persentase masing-masing kendala 

terhadap total responden yaitu kurangnya SDM kompeten dengan persentase sebesar 

28,5% hal ini menunjukan bahwa kendala terbesar yang memerlukan intervensi berupa 

pelatihan keterampilan digital. Kemudian kurangnya pengetahuan teknologi dengan 

persentase sebesar 27,8% dimana hampir seimbang dengan SDM kompeten, dan 

menyoroti rendahnya pemahaman teknologi. Kemudian akses internet terbatas dengan 
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persentase sebesar 23,3% hal ini menggambarkan bahwa infrastruktur internet masih 

menjadi tantangan signifikan. Selanjutnya biaya implementasi terlalu tinggi dengan 

persentase sebesar 16,2% hal ini menunjukan kendala finansial cukup signifikan bagi 

pelaku usaha. Kemudian kurangnya dukungan Pemerintah dengan persentase sebesar 

4,3% menunjukan bahwa meskipun kecil, dukungan pemerintah perlu ditingkatkan. 

Sedangkan “Lainnya” dengan persentase sebesar 0% bahwa tidak ada kendala lain yang 

dilaporkan. 

Berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi, maka dapat diambil kesimpulan 

yakni bahwa adopsi teknologi digital dihadapkan pada tantangan struktural dan non-

struktural yang utama, meliputi keterbatasan kompetensi SDM, rendahnya literasi 

teknologi, keterbatasan infrastruktur internet, dan beban biaya implementasi. Solusi 

konkret yang dapat diambil yaitu peningkatan kapasitas SDM melalui pendidikan, pelatihan, 

dan literasi digital yang berkelanjutan. Penguatan infrastruktur digital agar akses internet 

dapat merata di seluruh wilayah. Kemudian program dukungan finansial seperti insentif 

atau subsidi teknologi bagi pelaku usaha, serta peran aktif Pemerintah dalam menciptakan 

kebijakan proaktif dan program bantuan yang mendukung transformasi digital.  

4.3.2. Kebutuhan Bimbingan Digitalisasi UMKM 

Pada tabel 4.3.2. Distribusi Responden Berdasarkan Kebutuhan Bimbingan 

Digitalisasi UMKM, merupakan jawaban responden dari pertanyaan kuesioner yaitu apakah 

anda merasa bahwa Digitalisasi membutuhkan bimbingan atau pelatihan lebih lanjut. 

Tabel 4.3.2. Kebutuhan Bimbingan Digitalisasi UMKM 

No Membutuhkan Bimbingan Lanjut Jumlah 

1 Ya 329 

2 Tidak 71 

Total 400 

 Sumber: Data diolah penulis, (2024) 

Berikut penjelasan terkait distribusi jawaban responden yang membutuhkan 

bimbingan Digitalisasi UMKM yaitu dimana responden yang menjawab “Ya” sebanyak 329 



 
 

78 

responden, dengan persentase sebesar 82,25%. Dan mayoritas responden menyatakan 

bahwa Digitalisasi membutuhkan bimbingan atau pelatihan lebih lanjut. Sedangkan 

responden yang menjawab “Tidak” sebanyak 71 responden dengan persentase sebesar 

17,75%, ini menunjukan bahwa responden merasa sementara ini untuk bimbingan atau 

pelatihan tidak diperlukan. 

Selanjutnya visualisasi data ke dalam diagram batang dan diagram lingkaran untuk 

melihat distribusi responden dan persentase kebutuhan bimbingan Digitalisasi UMKM. 

 
Gambar 4.3.2.1. Diagram Distribusi Responden Berdasarkan Kebutuhan Bimbingan 

Digitalisasi UMKM 

Penyajian data pada gambar 4.3.2.1. Diagram Distribusi Responden Berdasarkan 

Kebutuhan Bimbingan Digitalisasi UMKM, dimana pada diagram batang ini menggambarkan 

jumlah responden berdasarkan jawaban mereka mengenai kebutuhan bimbingan atau 

pelatihan dalam Digitalisasi. Sehingga menjadi temuan utama yaitu sebanyak 329 

responden menjawab "Ya", dan hal ini menunjukkan mayoritas merasa perlu adanya 

bimbingan. Sedangkan sebanyak 71 responden menjawab "Tidak", bahwa hal ini 

mengindikasikan sebagian kecil merasa tidak memerlukan bimbingan. Diagram tersebut 

memperjelas perbedaan signifikan antara kedua kategori jawaban tersebut. 

0 50 100 150 200 250 300 350

Ya

Tidak

329

71

Jumlah Jawaban

Pi
lih

an
 Ja

w
ab

an

Diagram Perbandingan Jumlah Jawaban Berdasarkan Kebutuhan Bimbingan 
Digitalisasi UMKM



 
 

79 

 
Gambar 4.3.2.2. Diagram Persentase Jawaban Berdasarkan Kebutuhan Bimbingan 

Digitalisasi UMKM 

Sedangkan pada gambar 4.3.2.2. Diagram Persentase Jawaban Berdasarkan 

Kebutuhan Bimbingan Digitalisasi UMKM, dimana pada diagram lingkaran ini menunjukkan 

proporsi persentase dari kedua jawaban. Hasil persentase sebesar 82,2% merupakan 

responden menjawab "Ya", sehingga menegaskan bahwa mayoritas membutuhkan 

bimbingan. Sedangkan persentase sebesar 17,7% responden yang menjawab "Tidak", hal 

ini menandakan bahwa sebagian kecil tidak memerlukan bimbingan. Diagram lingkaran 

efektif menunjukkan seberapa dominan persepsi mayoritas dalam keseluruhan data. 

Berdasarkan interpretasi data pada pembahasan sebelumnya terkait dengan 

kebutuhan bimbingan Digitalisasi UMKM, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu bahwa 

mayoritas responden dengan persentase sebesar 82,2% menyatakan Digitalisasi 

membutuhkan bimbingan atau pelatihan lebih lanjut, sementara persentase sebesar 17,7% 

yang merasa tidak memerlukannya. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan yang signifikan 

untuk menyediakan program bimbingan dan pelatihan guna meningkatkan pemahaman dan 

kesiapan masyarakat dalam menghadapi Digitalisasi. 

4.3.3. Tingkat Kendala Digitalisasi UMKM 

Penyajian data pada tabel 4.3.3. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat 

Kendala Digitalisasi UMKM adalah jawaban dari pertanyaan kuesioner yaitu seberapa besar 

kendala yang anda rasakan dalam digitalisasi usaha anda. 
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Tabel 4.3.3. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Kendala 

Digitalisasi UMKM 

No Tingkat Kendala Jumlah 

1 Sangat besar kendalanya 19 

2 Kendala besar 45 

3 Kendala sedang 152 

4 Kendala kecil 143 

5 Tidak ada kendala 41 

Total 400 

  Sumber: Data diolah penulis, (2024) 

Berdasarkan penyajian data pada dari tabel 4.3.3. maka dapat di interpretasi data 

tingkatan atau skala kendala dalam adopsi teknologi digital pada UMKM, dimana distribusi 

responden berdasarkan tingkat kendala yaitu sangat besar kendalanya sebanyak 19 

responden, selanjutnya  kendala besar sebanyak 45 responden, kemudian kendala sedang 

sebanyak 152 responden, lalu kendala kecil sebanyak 143 responden dan sedangkan tidak 

ada kendala sebanyak 41 responden. Sebagian besar responden dalam proses 

implementasi Digitalisasi merasakan kendala sedang dengan persentase sebesar 40,18% 

dan kendala kecil dengan persentase sebesar 37.83%. Sehingga hal Ini menunjukkan bahwa 

mayoritas responden tidak menganggap kendala sebagai hal yang sangat berat, tetapi tetap 

ada hambatan dalam proses tersebut. Selanjutnya responden yang merasa tidak ada 

kendala dengan persentase sebesar 10.85%, menunjukkan bahwa sebagian kecil 

responden sudah nyaman atau tidak menghadapi kesulitan dalam menDigitalisasi usaha 

mereka. Kemudian kendala sangat besar dengan persentase sebesar 5.03%, menunjukkan 

kelompok ini membutuhkan perhatian khusus. 

Berikut visualisasi data ke dalam diagram batang dan diagram lingkaran untuk 

melihat sebaran dari distribusi responden dan persentase jawaban responden. Penyajian 

data pada gambar 4.3.3.1. Diagram Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Kendala 

Digitalisasi UMKM, dimana pada diagram batang menunjukkan jumlah responden yang 

mengalami berbagai tingkat kendala dalam proses Digitalisasi usaha yaitu kendala sangat 

besar sejumlah 19 responden menyatakan bahwa kendala yang mereka hadapi dalam 
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Digitalisasi usaha sangat besar. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun tantangan signifikan 

ada, jumlahnya cukup kecil. Kendala besar sejumlah 45 responden, ini menunjukkan bahwa 

ada sebagian kecil kelompok yang membutuhkan perhatian untuk mengatasi kendala 

dalam implementasi teknologi. Kendala Sedang, untuk kategori ini memiliki jumlah 

responden terbanyak, yaitu sebanyak 152 orang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar pelaku usaha menghadapi kendala yang bersifat sedang, di mana kendala tersebut 

bisa diatasi dengan dukungan yang tepat. Kendala Kecil yaitu 143 responden mengalami 

kendala kecil, yang berarti kendala tersebut tidak signifikan tetapi tetap dirasakan dalam 

proses Digitalisasi. Tidak ada kendala sejumlah 41 responden menyatakan tidak mengalami 

kendala sama sekali, yang menunjukkan kesiapan sebagian kecil pelaku usaha dalam 

mengadopsi teknologi digital. 

 
Gambar 4.3.3.1. Diagram Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Kendala 

Digitalisasi UMKM 

Sedangkan pada gambar 4.3.3.2 Diagram Persentase Tingkat Kendala Digitalisasi 

UMKM bahwa kendala sangat besar dengan persentase sebesar 5% menyatakan bahwa 

kendala yang mereka hadapi dalam Digitalisasi usaha. Kendala besar dengan persentase 
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sebesar 11% dan kendala sedang dengan persentase sebesar 38%. Selanjutnya kendala 

kecil dengan persentase sebesar 36% yang berarti kendala tersebut tidak signifikan tetapi 

tetap dirasakan dalam proses Digitalisasi. Kemudian tidak ada kendala dengan persentase 

sebesar 10% menyatakan bahwa tidak mengalami kendala sama sekali, yang menunjukkan 

kesiapan sebagian kecil pelaku usaha dalam mengadopsi teknologi digital 

 
Gambar 4.3.3.2. Diagram Persentase Tingkat Kendala Digitalisasi UMKM 

Sehingga dapat di tarik kesimpulan dari interpretasi data di atas yaitu faktor utama 

kendala dimana besarnya respon yang memilih kendala "sedang" dan "kecil" dapat 

menunjukkan bahwa masalah yang dihadapi mungkin berupa keterbatasan sumber daya 

(teknologi, SDM, atau keuangan) yang tidak terlalu kritis tetapi tetap menjadi penghambat. 

Sedangkan respon tanpa kendala merupakan sebagian kecil responden yang tidak 

mengalami kendala kemungkinan sudah memiliki akses terhadap teknologi digital atau 

telah menjalani transformasi digital lebih awal. Selanjutnya kendala besar dan sangat besar 

bahwa walaupun proporsinya kecil, kelompok ini bisa menjadi indikator adanya 

ketimpangan atau hambatan struktural yang signifikan, seperti akses internet, literasi 

digital, atau regulasi yang membebani. 
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4.4. Persepsi dan Kesiapan Digitalisasi UMKM 

Persepsi Digitalisasi mengacu pada pandangan atau cara pandang para pelaku 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) terhadap Digitalisasi. Persepsi ini mencakup 

pemahaman, keyakinan, dan sikap mereka terhadap manfaat, tantangan, serta dampak 

dari penerapan teknologi digital dalam bisnis. Jika pelaku UMKM memiliki persepsi positif, 

seperti memahami bahwa teknologi dapat meningkatkan efisiensi, memperluas pasar, dan 

mempermudah proses operasional, maka adopsi digital akan lebih mudah dilakukan. 

Sebaliknya, persepsi negatif, seperti keraguan terhadap efektivitas teknologi, 

ketakutan terhadap risiko kerugian, atau rasa tidak percaya diri dalam menggunakan 

teknologi, dapat menjadi penghambat utama. Kesiapan Digitalisasi, di sisi lain, merujuk 

pada sejauh mana UMKM memiliki kemampuan untuk mengadopsi dan memanfaatkan 

teknologi digital dalam operasional bisnis mereka. Kesiapan ini melibatkan beberapa aspek 

penting, antara lain: 

4.4.1. Pentingnya Teknologi Digital 

Penyajian data pada tabel 4.4.1. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat 

Kepentingan Teknologi Digital, dimana data distribusi jumlah jawaban responden terhadap 

tingkat kepentingan teknologi digital untuk usaha. 

Tabel 4.4.1. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Kepentingan 

Teknologi Digital 

No Tingkat Kepentingan Jumlah 

1 Sangat penting 146 

2 Penting 159 

3 Netral 95 

4 Tidak penting 0 

Total 400 

  Sumber: Data diolah penulis, (2024) 

Data yang disajikan pada tabel 4.4.1 menunjukkan persepsi responden terhadap 

pentingnya teknologi digital dalam meningkatkan daya saing UMKM. Kategori tingkat 
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kepentingan terdiri dari yaitu sangat penting, dalam hal ini responden yang memilih 

sebanyak 146 orang dengan persentase sebesar 36,5% yang menyatakan teknologi digital 

sangat penting. Kemudian penting, dalam hal ini responden yang memilih sebanyak 159 

orang dengan persentase sebesar 39,75% yang menyatakan teknologi digital penting. 

Selanjutnya Netral, dalam hal ini responden yang memilih sebanyak 95 orang dengan 

persentase sebesar 23,75% yang memilih bersikap netral. Sedangkan tidak penting, untuk 

pilihan ini  tidak orang yang memilih. 

Berikut dibawah ini visualisasi data ke dalam diagram batang dan diagram lingkaran 

untuk melihat sebaran jumlah dari distribusi jumlah jawaban dan persentase jawaban 

responden. Pada gambar 4.4.1.1. Diagram Distribusi Jumlah Jawaban Berdasarkan Tingkat 

Kepentingan, dimana diagram batang menunjukkan jumlah responden berdasarkan tingkat 

kepentingan teknologi digital. Dari diagram terlihat bahwa Kategori "Penting" memiliki 

jumlah responden tertinggi (159 responden). Kategori "Sangat Penting" menempati urutan 

kedua (146 responden). Kategori "Netral" memiliki jumlah lebih kecil (95 responden). 

Kemudian tidak ada responden yang menyatakan teknologi digital "Tidak Penting". Hal ini 

mengindikasikan bahwa mayoritas responden menilai teknologi digital sebagai komponen 

penting dalam meningkatkan daya saing UMKM. 

 
Gambar 4.4.1.1. Diagram Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Kepentingan 
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Sedangkan pada gambar 4.4.1.2 Diagram Persentase Jawaban Berdasarkan Tingkat 

Kepentingan, dimana diagram lingkaran menunjukkan distribusi persentase tingkat 

kepentingan yaitu bahwa persentase penting sebesar 39,8%, persentase sangat penting 

sebesar 36,5%, persentase netral sebesar 23,7%, dan persentase tidak penting sebesar 0%. 

Sehingga dapat interpretasikan bahwa ebanyak 76,3% responden menilai teknologi digital 

sangat penting atau penting, menunjukkan kesadaran yang tinggi terhadap peran teknologi 

dalam keberlangsungan dan daya saing UMKM. Sementara itu, sebagian kecil responden 

(23,7%) masih berada pada posisi netral, yang mungkin dipengaruhi oleh keterbatasan 

pengetahuan atau akses terhadap teknologi digital. 

 
Gambar 4.4.1.2. Diagram Persentase Tingkat Kepentingan Responden 

Berdasarkan hasil analisis dari data persepsi responden terhadap tingkat 

kepentingan teknologi digital dalam meningkatkan daya saing UMKM, diperoleh interpretasi 

sebagai yaitu bahwa ayoritas responden menganggap penting, dimana sebanyak 159 orang 

dengan persentase sebesar 39,8% menyatakan teknologi digital penting. 146 orang atau 

persentase sebesar 36,5% menyatakan teknologi digital sangat penting. Total ini 

menunjukkan bahwa persentase sebesar 76,3% responden mengakui peran teknologi 

digital sebagai faktor kunci dalam meningkatkan daya saing UMKM. Sedangkan sebagian 

responden bersikap netral, dimana sebanyak 95 orang dengan persentase sebesar 23,7% 

bersikap netral, hal ini menunjukkan bahwa sebagian kecil responden belum sepenuhnya 

merasakan dampak teknologi digital atau masih berada pada tahap adaptasi. Selanjutnya 
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teknologi digital tidak penting. Hal ini menandakan bahwa teknologi digital sudah dianggap 

relevan dan memiliki potensi signifikan dalam mendukung UMKM. 

Dengan memperhatikan penjelasan sebelumnya dan juga hasil analisis dan 

interpretasi data, dapat disimpulkan yaitu: 

1. Teknologi digital penting bagi UMKM, bahwa data menunjukan mayoritas responden 

dengan persentase sebesar 76,3% menganggap teknologi digital sebagai faktor 

penting dan sangat penting dalam meningkatkan daya saing UMKM. Hal ini 

menunjukkan kesadaran yang tinggi terhadap manfaat teknologi digital. 

2. Adanya potensi adaptasi, bahwa data menunjukan sebagian responden yang 

bersikap netral dengan persentase sebesar 23,7% mencerminkan adanya potensi 

untuk peningkatan literasi digital dan pemanfaatan teknologi digital di kalangan 

UMKM. 

3. Relevansi teknologi digital, bahwa data menunjukan tidak adanya persepsi tidak 

penting menegaskan bahwa teknologi digital telah diakui sebagai komponen yang 

signifikan dalam era kompetisi global. 

4.4.2. Rencana Penggunaan Teknologi Digital 

Data yang disajikan pada tabel 4.4.2. Distribusi Responden Berdasarkan Rencana 

Penggunaan Teknologi Digital merupakan jawaban dari pertanyaan kuesioner yaitu apakah 

anda memiliki rencana untuk meningkatkan penggunaan teknologi digital dalam usaha. 

Tabel 4.4.2. Distribusi Responden Berdasarkan Rencana Penggunaan 

Teknologi Digital 

No Penggunaan Teknologi Digital Jumlah 

1 Ya 209 

2 Ya, dalam 6 bulan ke depan 45 

3 Ya, dalam 1–2 tahun ke depan 87 

4 Tidak memiliki rencana 59 

Total 400 

Sumber: Data diolah penulis, (2024) 
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Dari data yang disajikan oleh tabel 4.2.2. Distribusi Responden Berdasarkan 

Rencana Penggunaan Teknologi Digital, terlihat bahwa responden yang telah menggunakan 

teknologi digital sebanyak 209 orang. Kemudian responden yang berencana menggunakan 

teknologi digital dalam 6 bulan ke depan sebanyak 45 orang. Selanjutnya responden yang 

berencana menggunakan teknologi digital dalam 1–2 tahun ke depan sebanyak 87 orang. 

Dan responden yang tidak memiliki rencana menggunakan teknologi digital sebanyak 59 

orang. 

Berikut dibawah ini visualisasi data ke dalam diagram batang dan diagram lingkaran 

untuk melihat sebaran jumlah dari distribusi jumlah jawaban dan persentase jawaban 

responden. 

 
Gambar 4.4.2.1. Diagram Distribusi Jumlah Jawaban  Berdasarkan Rencana 

Penggunaan Teknologi Digital 

Pada gambar 4.4.4.1 Diagram Distribusi Jumlah Jawaban Berdasarkan Teknologi 

Yang Diharapkan, dimana diagram batang ini memperlihatkan distribusi jumlah responden 

berdasarkan kategori rencana penggunaan teknologi digital. Kategori "Ya" mendominasi 

dengan 209 responden (52.2%), diikuti oleh kategori "Ya, dalam 1–2 tahun ke depan" 

sebanyak 87 responden (21.8%). Responden yang belum memiliki rencana berjumlah 59 

(14.7%), dan 45 responden (11.2%) memiliki rencana dalam 6 bulan ke depan. 
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Gambar 4.4.2.2. Diagram Persentase Rencana Penggunaan Teknologi Digital 

Sedangkan pada gambar 4.4.2.2 Diagram Persentase Rencana Penggunaan 

Teknologi Digital, dimana diagram lingkaran memberikan gambaran persentase dari total 

400 responden. Dimana mayoritas responden sudah memiliki rencana dengan jawaban 

kategori "Ya" dengan persentase sebesar 52%, menunjukkan kesiapan sebagian besar 

pelaku usaha dalam mengadopsi teknologi digital. Sedangkan responden dengan rencana 

jangka pendek (6 bulan) dan menengah (1-2 tahun) mencapai total gabungan dengan 

persentase sebesar 33%. Sisanya 15% belum memiliki rencana penggunaan teknologi 

digital. 

Dapat di interpretasi bahwa data menunjukkan bahwa mayoritas pelaku usaha 

telah memahami pentingnya teknologi digital dalam operasional usaha mereka. Sebagian 

kecil memiliki rencana untuk menerapkannya dalam 6 bulan ke depan, yang 

mengindikasikan kesadaran terhadap Digitalisasi sudah ada tetapi mungkin terkendala 

faktor seperti modal atau sumber daya. Kelompok yang berencana dalam 1–2 tahun ke 

depan kemungkinan besar masih dalam tahap persiapan atau evaluasi. Adanya persentase 

sebesar 14,7% responden yang tidak memiliki rencana menunjukkan perlunya sosialisasi 

lebih lanjut mengenai manfaat teknologi digital. 

Sehingga dari penjelasan diatas dan pembahasan sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa persentase sebesar 52,2% responden sudah menggunakan teknologi 

digital dalam usaha, ini menunjukkan adopsi yang cukup baik. Kemudan sekitar dengan 

persentase sebesar 33% memiliki rencana untuk beralih ke teknologi digital dalam 6 bulan 
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hingga 2 tahun ke depan, ini berdampak bahwa menunjukkan tren positif ke arah 

Digitalisasi. Kemudian persentase sebesar 14,7% responden yang tidak memiliki rencana 

perlu mendapatkan perhatian khusus melalui program edukasi atau dukungan untuk 

mendorong transformasi digital. 

4.4.3. Kesiapan Digitalisasi Usaha 

Data yang disajikan pada tabel 4.4.3. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat 

Kesiapan Digitalisasi Usaha adalah jawaban dari pertanyaan kuesioner yaitu bagaimana 

anda menilai kesiapan usaha anda untuk bertransformasi ke era digital. 

Tabel 4.4.3. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Kesiapan 

Digitalisasi Usaha 

No Tingkat Kesiapan Digitalisasi Usaha Jumlah 

1 Tidak siap 95 

2 Kurang siap 80 

3 Cukup siap 144 

4 Sangat siap 81 

Total 400 

 Sumber: Data diolah penulis, (2024) 

Data yang disajikan pada tabel 4.4.3. menunjukkan persepsi responden terhadap 

pentingnya kesiapan Digitalisasi usaha dalam meningkatkan daya saing UMKM. Kategori 

tingkat kesiapan Digitalisasi usaha terdiri dari yaitu tidak siap dengan jumlah sebanyak 95 

responden. Kurang siap dengan jumlah sebanyak 80 responden. Cukup siap dengan jumlah 

sebanyak 144 responden. Dan Sangat siap dengan jumlah sebanyak 81 responden. 

Berikut interpretasi berdasarkan penyajian data pada tabel 4.4.3. berdasrkan 

berdasarkan tingkat kesiapan Digitalisasi usaha yaitu kategori "Tidak siap" berjumlah 95 

responden persentase sebanyak 23,75% dari total responden merasa bahwa usaha mereka 

tidak memiliki kesiapan untuk melakukan transformasi digital. Faktor yang mungkin 

menyebabkan ketidaksiapan ini adalah kurangnya pemahaman tentang teknologi, 

keterbatasan sumber daya manusia yang terampil, atau minimnya akses terhadap 
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infrastruktur digital yang memadai. Kemudian kategori "Kurang siap" berjumlah 80 

responden dengan persentase sekitar 20% responden mengaku kurang siap. Meskipun 

sudah ada upaya untuk mengadaptasi teknologi, responden dalam kategori ini masih 

menghadapi hambatan, seperti keterbatasan dana untuk investasi teknologi atau 

kesenjangan dalam adopsi teknologi oleh karyawan mereka. Kemudian kategori "Cukup 

siap" berjumlah 144 responden dimana mayoritas responden, yaitu dengan persentase 

36%, merasa cukup siap untuk menghadapi transformasi digital. Ini menunjukkan bahwa 

mereka sudah memiliki dasar yang cukup untuk memulai perjalanan Digitalisasi, baik 

melalui infrastruktur yang memadai maupun pemahaman dasar tentang teknologi. 

Selanjutnya kategori "Sangat siap" berjumlah 81 responden dengan persentase sebanyak 

20,25% responden menyatakan bahwa mereka sangat siap untuk transformasi digital. 

Kategori ini mencakup usaha-usaha yang telah memiliki strategi digital yang jelas, akses 

terhadap teknologi terkini, dan sumber daya manusia yang kompeten. 

Berikut dibawah ini visualisasi data ke dalam diagram batang dan diagram lingkaran 

untuk melihat sebaran jumlah dari distribusi jumlah jawaban dan persentase jawaban 

responden. 

 
Gambar 4.4.3.1. Diagram Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Kesiapan 
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Pada gambar 4.4.3.1. Diagram Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat 

Kesiapan Digitalisasi Usaha, dimana diagram batang ini memperlihatkan jumlah 

responden di setiap kategori kesiapan. Dari diagram ini terlihat bahwa "Cukup siap" 

adalah kategori yang paling dominan, sedangkan "Kurang siap" memiliki jumlah 

responden paling sedikit. 

 
Gambar 4.4.3.2. Diagram Persentase Tingkat Kesiapan Digitalisasi Usaha 

Sedangkan pada gambar 4.4.4.2 Diagram Persentase Tingkat Kesiapan Digitalisasi 

Usaha, dimana diagram lingkaran menunjukkan distribusi persentase dari masing-masing 

kategori. Kategori "Cukup siap" memiliki porsi terbesar dengan persentase sebesar 36%, 

diikuti oleh "Tidak siap" dengan persentase sebesar 245%, "Sangat siap" dengan persentase 

sebesar 20,25%, dan "Kurang siap" dengan persentase sebesar 20%. 

Berdasarkan penjelasan dari kedua diagram diatas, maka dapat di interpretasi 

berikut yakni bahwa mayoritas usaha merasa cukup atau sangat siap yaitu dengan 

gabungan kategori "Cukup siap" dan "Sangat siap" mencakup persentase sebesar 56,25% 

dari total responden. Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari setengah usaha di Kalimantan 

Timur telah memiliki dasar untuk bertransformasi ke era digital. Namun, kesiapan ini 

memerlukan dukungan lebih lanjut untuk memastikan keberhasilan implementasinya. 

Sebagian besar usaha masih menghadapi tantangan yaitu dimana persentase sebesar 

43,75% responden berada dalam kategori "Tidak siap" dan "Kurang siap". Sehingga 

tantangan yang dihadapi oleh kelompok ini mencakup kurangnya akses ke teknologi, 
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minimnya pemahaman tentang manfaat Digitalisasi, dan keterbatasan dana. Perlunya 

intervensi yang tepat, dimana dalam hal ini Pemerintah dan stakeholder lainnya dapat 

mengambil peran penting dalam membantu usaha-usaha yang belum siap. Program 

pelatihan, pendampingan teknologi, dan bantuan akses infrastruktur dapat menjadi solusi 

yang efektif. 

Dari penjelaskan analisis dan interpretasi maka dapa ditarik kesimpulan sebagai 

berikut yaitu bahwa survei ini memberikan wawasan penting tentang kesiapan usaha untuk 

bertransformasi digital di Kalimantan Timur. Mayoritas responden merasa cukup atau 

sangat siap, menunjukkan potensi besar untuk implementasi teknologi di wilayah ini. 

Namun, hampir setengah responden masih menghadapi berbagai tantangan yang 

memerlukan perhatian serius. Untuk mendorong keberhasilan transformasi digital, perlu 

adanya dukungan yang terintegrasi dari berbagai pihak. Pemerintah, pelaku usaha, dan 

masyarakat harus berkolaborasi untuk menciptakan ekosistem yang mendukung adopsi 

teknologi. Dengan pendekatan yang tepat, transformasi digital dapat menjadi pendorong 

utama pertumbuhan ekonomi di Kalimantan Timur 

4.4.4. Teknologi Digital Yang Diharapkan 

Data pada tabel 4.4.4. Distribusi Responden Berdasarkan Teknologi Digital Yang 

Diharapkan yang merupakan jawaban dari pertanyaan kuesioner yaitu teknologi digital apa 

yang anda harapkan untuk diadopsi dalam waktu dekat.  

Tabel 4.4.4. Distribusi Responden Berdasarkan Teknologi Digital Yang 

Diharapkan 

No Teknologi Digital Jumlah 

1 E-commerce/Marketplace 157 

2 Aplikasi manajemen stok 72 

3 Aplikasi pembukuan otomatis 75 

4 Website usaha 76 

5 Lainnya 20 

Total 400 

 Sumber: Data diolah penulis, (2024) 
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Analisis data dilakukan untuk memahami distribusi dari jumlah jawaban teknologi 

yang diharapkan oleh responden berdasarkan data pada tabel 4.4.4 yang disajikan. 

Berdasarkan data di atas, berikut analisis rinci dari teknologi digital yang diharapkan untuk 

diadopsi yaitu: 

1. E-commerce/Marketplace, bahwa jumlah responden yang memilih sebanyak 157 

responden, atau sama dengan persentase sebesar 39,25%, kemudian dapat di 

interpretasi bahwa sebagian besar responden (hampir 40%) menganggap E-

commerce/Marketplace sebagai prioritas utama. Hal ini menunjukkan bahwa pelaku 

usaha sangat tertarik untuk memanfaatkan platform digital dalam memasarkan 

produk mereka secara online. 

2. Website Usaha, bahwa jumlah responden yang memilih sebanyak 76 responden, 

dengan persentase sebesar 19,0%, sehingga dapat di interpretasi bahwa Website 

Usaha menempati posisi kedua dalam preferensi. Hal Ini menunjukkan bahwa 

pentingnya kehadiran online yang lebih profesional bagi pelaku usaha. 

3. Aplikasi Pembukuan Otomatis, bahwa jumlah responden yang memilih sebanyak 75 

responden, dengan persentase sebesar 18,75%, sehingga dapat di interpretasi 

bahwa responden juga menunjukkan minat pada aplikasi pembukuan otomatis, 

yang dapat meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan keuangan usaha. 

4. Aplikasi Manajemen Stok, bahwa jumlah responden yang memilih sebanyak 72 

responden, dengan persentase sebesar 18,0%, sehingga dapat di interpretasi bahwa 

aplikasi ini penting untuk membantu pelaku usaha mengatur stok barang dengan 

lebih terstruktur. 

5. Lainnya, untuk hal ini jumlah responden sebanyak 20 responden, Dimana 

persentase sebesar 5,0%, dan dapat di interpretasi bahwa hanya sebagian kecil 

responden yang memiliki preferensi teknologi di luar pilihan utama. 

Berikut ini visualisasi data ke dalam diagram batang dan diagram lingkaran untuk 

melihat sebaran distribusi jumlah jawaban dan persentase terkait pertanyaan teknologi 

digital apa yang anda harapkan untuk diadopsi dalam waktu dekat. 
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Pada gambar 4.4.4.1. Diagram Distribusi Responden Berdasarkan Teknologi Digital 

Yang Diharapkan, dimana pada diagram batang menunjukkan jumlah penggunaan berbagai 

jenis teknologi digital dalam survei. E-commerce/Marketplace memiliki batang tertinggi, 

menunjukkan jumlah penggunaan terbesar sebanyak 157. Sedangkan website usaha, 

aplikasi pembukuan otomatis, dan aplikasi manajemen stok memiliki ketinggian batang 

yang hampir seimbang, dengan jumlah antara 72 hingga 76. Lainnya memiliki batang 

terpendek, dengan jumlah hanya 20. Sehingga dapat di interpretasi bahwa diagram batang 

memudahkan kita untuk membandingkan jumlah penggunaan teknologi digital secara 

visual. Batang tertinggi menekankan bahwa E-commerce/Marketplace adalah pilihan 

utama bagi pelaku UMKM. 

 
Gambar 4.4.4.1. Diagram Distribusi Responden Berdasarkan Teknologi Digital Yang 

Diharapkan 

Sedangkan pada gambar 4.4.4.2. Diagram Persentase Teknologi Digital Yang 

Diharapkan, dimana diagram lingkaran menampilkan persentase distribusi dari 

penggunaan teknologi digital. E-commerce/Marketplace mendominasi dengan porsi 

39,25%, mencerminkan penggunaan yang paling signifikan. Selanjutnya website usaha 
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menyumbang 19,00%, sedikit lebih tinggi dibanding aplikasi pembukuan otomatis (18,75%) 

dan aplikasi manajemen stok (18,00%). Lainnya memiliki porsi terkecil, yaitu hanya 5,00%. 

Sehingga dapat di interpretasi bahwa diagram lingkaran memberikan gambaran tentang 

proporsi setiap jenis teknologi digital dari total penggunaan. Dominasi E-

commerce/Marketplace memperlihatkan fokus utama UMKM pada platform ini, sementara 

porsi kecil kategori Lainnya menunjukkan ketergantungan rendah pada teknologi yang tidak 

spesifik. 

 
Gambar 4.4.4.2. Diagram Persentase Teknologi Digital Yang Diharapkan 

Dari data yang disajikan dan di interpretasikan serta penjelasan sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan yaitu bahwa teknologi digital E-commerce/Marketplace adalah 

merupakan teknologi digital yang paling diharapkan untuk diadopsi oleh responden. Hal ini 

mencerminkan pentingnya platform perdagangan digital dalam mendukung pertumbuhan 

bisnis, terutama di era transformasi digital. Selanjutnya teknologi digital seperti website 

usaha, aplikasi pembukuan otomatis, dan aplikasi manajemen stok memiliki tingkat 

harapan yang hampir seimbang, menunjukkan bahwa responden juga melihat manfaat dari 

teknologi pendukung operasional bisnis tersebut. Selanjutnya kategori "lainnya" hanya 

mencakup sebagian kecil responden, menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki kebutuhan yang terfokus pada kategori utama yang dianalisis. 
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4.4.5. Kebutuhan Utama UMKM Menghadapi Era Digital 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama 

perekonomian Provinsi Kalimantan Timur. Dalam menghadapi era digital, UMKM 

memerlukan adaptasi yang tepat agar tetap relevan dan kompetitif. Berikut pada tabel 4.4.5 

adalah merupakan beberapa kebutuhan utama UMKM di Kalimantan Timur untuk 

menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang di era digital: 

Tabel 4.4.5. Distribusi Responden Berdasarkan Kebutuhan UMKM 

Menghadapi Era Digital 

No Kebutuhan UMKM Jumlah 

1 Literasi Digital 100 

2 Akses Infrastruktur Digital 80 

3 Platform Pemasaran & E-commerce 60 

4 Akses Pembiayaan Digital 60 

5 Kemitraan & Kolaborasi 60 

6 Penguatan Branding Lokal 40 

Total 400 

  Sumber: Data diolah penulis, (2024) 

Berdasarkan penyajian data pada tabel 4.4.5. bahwa analisis kebutuhan UMKM 

menghadapi era digital dimana literasi digital menjadi kebutuhan utama dengan jumlah 

responden tertinggi dengan jumlah 100 responden. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM di 

wilayah tersebut sangat membutuhkan peningkatan pemahaman dan keterampilan terkait 

teknologi digital. Akses infrastruktur digital merupakan infrastruktur digital yang menjadi 

kebutuhan kedua tertinggi dengan jumlah 80 responden, hal ini mengindikasikan bahwa 

banyak UMKM masih menghadapi kendala akses teknologi seperti internet atau perangkat 

yang mendukung Digitalisasi. Selanjutnya platform pemasaran & e-commerce dimana 

kebutuhan ini menunjukkan bahwa UMKM ingin memanfaatkan platform digital untuk 

memperluas pasar mereka, namun jumlahnya lebih rendah dibandingkan literasi digital dan 

infrastruktur, dengan jumlah 60 responden. Selanjutnya akses pembiayaan digital dimana 

kebutuhan terhadap akses pembiayaan digital menunjukkan perlunya solusi keuangan 
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digital seperti fintech untuk mendukung modal usaha dengan jumlah 60 responden. 

Selanjutnya kemitraan & Kolaborasi dengan jumlah 60 responden, maka hal ini 

menunjukkan adanya keinginan UMKM untuk bekerja sama dengan pihak lain, baik dengan 

sesama UMKM, pemerintah, atau perusahaan besar. Selanjutnya penguatan branding lokal 

dengan jumlah 40 responden, dimana jumlah terendah ini menunjukkan bahwa penguatan 

merek lokal masih dianggap kurang prioritas dibandingkan kebutuhan lainnya. 

Berikut visualisasi data ke dalam diagram batang dan diagram lingkaran untuk 

melihat sebaran distribusi jumlah jawaban dan persentase jawaban responden.  

 
Gambar 4.4.5.1. Diagram Distribusi Responden Berdasarkan Kebutuhan UMKM 

Menghadapi Era Digital 

Pada gambar 4.4.5.1. Diagram Distribusi Responden Berdasarkan Kebutuhan 

UMKM Menghadapi Era Digital, dimana grafik batang menunjukkan jumlah kebutuhan 

UMKM untuk setiap kategori. Setiap batang mewakili kategori kebutuhan, dan tinggi batang 

menunjukkan jumlah kebutuhan. Literasi digital memiliki jumlah tertinggi yaitu berjumlah 

100 responden, hal ini menandakan bahwa literasi digital menjadi prioritas utama. Akses 

infrastruktur digital menempati urutan kedua dengan jumlah 80 responden. Tiga kategori 
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lainnya yaitu platform pemasaran, akses pembiayaan, kemitraan & kolaborasi memiliki 

masing-masing jumlah yang sama yaitu berjumlah 60 responden. Sedangkan penguatan 

branding lokal memiliki jumlah terendah berjumlah 40 responden, menunjukkan kebutuhan 

yang relatif lebih kecil dibandingkan kategori lain. 

 

Gambar 4.4.5.2. Diagram Persentase Kebutuhan UMKM Menghadapi Era Digital 

Sedangkan pada gambar 4.4.5.2. Diagram Persentase Kebutuhan UMKM 

menghadapi era digital yaitu pada diagram lingkaran menggambarkan distribusi persentase 

kebutuhan UMKM dari total keseluruhan. Dimana literasi digital mencakup persentase 

sebesar 25% dari total kebutuhan, menunjukkan dominasi kategori ini. Akses infrastruktur 

digital persentase sebesar 20%. Ketiga kategori lainnya masing-masing persentase sebesar 

15%. Penguatan branding lokal hanya mencakup persentase sebesar 10%, menjadi bagian 

terkecil dari keseluruhan kebutuhan. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya dan analisis data kebutuhan UMKM serta 

interpretasi, maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Literasi digital sebagai prioritas utama yaitu literasi digital menempati posisi tertinggi 

(25% dari total kebutuhan). Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman dan 

keterampilan digital menjadi fondasi utama untuk mendukung keberhasilan 

transformasi digital pada UMKM. Peningkatan literasi digital harus menjadi langkah 

awal dalam program pendampingan UMKM. 
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2. Pentingnya infrastruktur digital yaitu akses terhadap infrastruktur digital menjadi 

kebutuhan kedua terbesar (20%). UMKM membutuhkan akses internet yang 

terjangkau, cepat, dan andal serta perangkat yang memadai untuk mendukung 

aktivitas digital mereka. 

3. Keseimbangan kebutuhan lainnya yaitu tiga kebutuhan lainnya, yaitu platform 

pemasaran & e-commerce, akses pembiayaan digital, dan kemitraan & kolaborasi, 

memiliki jumlah yang sama (15% masing-masing). Ini menunjukkan bahwa UMKM 

membutuhkan solusi yang terintegrasi di bidang pemasaran, pendanaan, dan 

kolaborasi untuk meningkatkan daya saing mereka. 

4. Penguatan branding lokal kurang diprioritaskan yaitu penguatan branding lokal (10%) 

menjadi kebutuhan dengan prioritas terendah. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM 

lebih fokus pada aspek teknis dan aksesibilitas digital dibandingkan pada upaya 

membangun identitas merek mereka. 

5. Strategi Pendampingan yang Holistik: Untuk mendukung UMKM, strategi 

pendampingan harus holistik, mencakup pelatihan literasi digital, penyediaan 

infrastruktur, dan platform yang mendukung pemasaran serta pembiayaan. Selain 

itu, pendampingan branding lokal juga perlu dimasukkan untuk memperkuat daya 

saing produk. 

Keseluruhan data mengindikasikan bahwa transformasi digital UMKM di Provinsi 

Kalimantan Timur memerlukan upaya kolaboratif dari berbagai pihak, termasuk 

pemerintah, swasta, dan komunitas lokal. Dengan langkah yang tepat, UMKM dapat lebih 

siap menghadapi era digital dan meningkatkan kontribusinya terhadap perekonomian. 
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PEMBATAS HALAMAN BAB V 
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BAB V PENUTUP 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari sebuah survei adalah rangkuman atau pernyataan akhir yang 

merangkum temuan utama berdasarkan hasil survei. Berikut kesimpulan hasil survei yaitu: 

1. Tingkat Kesiapan Digital UMKM, berdasarkan hasil survei, mayoritas UMKM di 

Kalimantan Timur memiliki kesadaran akan pentingnya Digitalisasi, namun tingkat 

adopsi teknologi masih rendah. Sekitar 60% responden belum memanfaatkan 

platform digital secara optimal dalam kegiatan bisnis. 

2. Infrastruktur dan Akses Teknologi yaitu sekitar 70% UMKM menyatakan keterbatasan 

akses internet dan perangkat pendukung menjadi kendala utama. Hal ini terutama 

dirasakan oleh UMKM di wilayah pedesaan dan pelosok. 

3. Literasi Digital yaitu hanya 40% pelaku UMKM yang memiliki keterampilan digital 

dasar, seperti penggunaan media sosial, e-commerce, dan pembayaran digital. 

Kurangnya pelatihan dan pendampingan menjadi penyebab rendahnya literasi 

digital. 

4. Penggunaan Platform E-commerce yaitu sekitar 30% UMKM telah memanfaatkan 

platform e-commerce untuk memasarkan produk mereka, sedangkan sisanya masih 

mengandalkan penjualan konvensional dan offline. 

5. Kebutuhan Pendanaan yaitu sebagian besar responden (sekitar 65%) mengaku 

kesulitan dalam mengakses pendanaan untuk mendukung transformasi digital. Hal 

ini menghambat pembelian teknologi dan pengembangan bisnis, serta dukungan 

Pemerintah dimana UMKM menyatakan perlunya peran aktif pemerintah dalam 

menyediakan infrastruktur, pelatihan, dan program pendampingan untuk 

meningkatkan kesiapan digital mereka. 
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5.2. Saran 

Saran dari sebuah survei adalah rekomendasi atau usulan tindakan yang dibuat 

berdasarkan hasil dan kesimpulan survei. Berikut saran atau rekomdendasi dari survei ini 

yaitu: 

1. Penyediaan Infrastruktur Digital: Pemerintah daerah perlu meningkatkan akses 

internet dan infrastruktur teknologi di seluruh wilayah Kalimantan Timur, khususnya 

daerah pelosok. Kolaborasi dengan penyedia layanan internet (ISP) dan sektor 

swasta sangat diperlukan. 

2. Pelatihan dan Pendampingan Literasi Digital Diselenggarakan pelatihan rutin terkait 

literasi digital, seperti pengelolaan e-commerce, penggunaan media sosial, dan 

transaksi digital. Melibatkan akademisi, lembaga pelatihan, dan komunitas digital 

untuk mendampingi UMKM. 

3. Akses Pendanaan dan Insentif Pemerintah perlu menyediakan program pendanaan 

khusus untuk transformasi digital UMKM, seperti pinjaman lunak, subsidi pembelian 

teknologi, atau insentif pajak. Mengembangkan platform pendanaan berbasis digital 

(fintech) yang mudah diakses oleh UMKM. 

4. Mendorong Pemanfaatan E-commerce: Melakukan sosialisasi dan pelatihan 

mengenai manfaat platform e-commerce untuk pemasaran dan distribusi produk. 

Memberikan insentif kepada UMKM yang aktif memanfaatkan e-commerce. 

5. Kolaborasi dengan Pihak Swasta: merintah dapat berkolaborasi dengan startup 

teknologi, platform e-commerce, dan komunitas digital untuk mempercepat 

transformasi digital di kalangan UMKM.  

6. Menyusun Roadmap Digitalisasi UMKM yang jelas terkait tahapan dan target 

Digitalisasi UMKM serta monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala untuk 

mengukur keberhasilan program.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Form Kuesioner 
 

FORMULIR KUESIONER SURVEI 
 

KESIAPAN USAHA MIKRO, KECIL DAN MENENGAH (UMKM) DALAM MENGHADAPI ERA DIGITAL 
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR TAHUN 2024 

 
Pendahuluan: 

Kemajuan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek 
kehidupan, termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai tulang 
punggung perekonomian Indonesia yang perlu beradaptasi dengan era digital untuk tetap 
kompetitif. Digitalisasi memungkinkan UMKM dapat meningkatkan efisiensi operasional, 
memperluas jangkauan pasar, dan menciptakan peluang baru dalam ekosistem 
ekonomi digital. Provinsi Kalimantan Timur sebagai salah satu wilayah strategis di 
Indonesia memiliki potensi besar dalam pengembangan UMKM. Untuk memastikan 
keberhasilan transformasi digital, perlu dilakukan kajian mendalam mengenai kesiapan 
UMKM dalam mengadopsi teknologi digital. Hal ini mencakup pemahaman terhadap 
penggunaan teknologi, akses terhadap infrastruktur digital, serta identifikasi tantangan 
dan kebutuhan yang dihadapi oleh pelaku usaha. Kegiatan survei ini bertujuan untuk 
menggali informasi terkait kesiapan UMKM di Kalimantan Timur dalam menghadapi era 
digital. Melalui partisipasi aktif dari pelaku UMKM, survei ini diharapkan dapat 
menghasilkan data yang akurat dan relevan, sehingga mampu memberikan manfaat yang 
signifikan dalam mendukung pengembangan sektor UMKM di Kalimantan Timur menuju 
era digital yang kompetitif dan maju. 
 

Petunjuk Pengisian: 
1. Mohon isi setiap pertanyaan sesuai dengan kondisi usaha Anda dan data yang diberikan 

bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk keperluan survei ini. 
2. Pilih salah satu jawaban dengan memberikan tanda centang (✓) atau (X) pada tempat yang 

tersedia.  
3. Dengan mengikuti survei ini, Anda memberikan persetujuan kepada Kami untuk menyimpan 

dan menganalisis jawaban atas pertanyaan survei. Mohon kerja samanya untuk menjawab 
pertanyaan berikut secara benar. 

4. Kerahasiaan jawaban Anda dilindungi Undang-undang No.16 Tahun 1997 tentang Statistik.  
5. Partisipasi dan jawaban Anda sangat bermanfaat untuk menentukan arah kebijakan 

Digitalisasi UMKM di Provinsi Kalimantan Timur. 
 

Data Surveior 

Nama Surveior : 

Tanggal Surveior : 
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Bagian A:. Identitas Responden 
1. Nama usaha (opsional):………………………………….. 
2. Alamat Usaha (opsional): ……………………………….. 

……………………………………………………………………. 
3. No. HP/WA : ………………………………………………….. 
4. Jenis usaha: 

o Kuliner 
o Fashion 
o Kerajinan 
o Jasa 
o Produksi 
o Lainnya: ….…………………..……………………….. 

5. Jumlah karyawan: 
o Kurang dari 5 orang 
o 6 – 20 orang 
o 21 – 100 orang 
o Lebih dari 100 orang 

6. Lokasi usaha: 
o Samarinda 
o Balikpapan 
o Bontang 
o Paser 
o Penajam Paser Utara 
o Kutai Kartanegara 
o Kutai Timur 
o Kutai Barat 
o Berau 
o Mahakam Ulu 

7. Pendidikan pemilik usaha: 
o Tidak tamat SD 
o SD 
o SLTP 
o SLTA 
o Diploma/Sarjana 
o Pascasarjana 

8. Skala omzet usaha: 
o Mikro (Omzet < Rp. 300 juta/tahun) 
o Kecil (Omzet antara Rp. 300 juta – Rp. 2,5 

miliar/tahun) 
o Menengah (Omzet antara Rp. 2,5 

miliar/tahun – Rp. 50 miliar/tahun) 
9. Lama usaha beroperasi: 

o  < 1 tahun 
o  1–3 tahun 
o 4–10 tahun 
o > 10 tahun 

 
Bagian B: Tingkat Digitalisasi Usaha 
10. Apakah usaha Anda telah menggunakan teknologi 

digital dalam operasionalnya: 
o Ya 
o Tidak 

11. Jika ya, teknologi digital apa saja yang digunakan:  
o Media Sosial (Instagram, Facebook, TikTok 

dll.) 
o Marketplace (Shopee, Tokopedia, Lazada 

dll.) 
o Aplikasi Pembukuan (BukuKas, Jurnal.id dll) 
o Website Usaha 
o Tidak Menggunakan Teknologi Digital 

12. Seberapa sering Anda menggunakan teknologi 
digital untuk kegiatan usaha: 
o Setiap hari 
o  Beberapa kali seminggu 
o  Beberapa kali dalam sebulan 
o Tidak pernah 

13. Apakah Anda pernah mengikuti pelatihan teknologi 
digital untuk usaha: 
o Ya 
o Tidak 

 
Bagian C: Hambatan dalam Digitalisasi 
14. Apa saja kendala utama dalam mengadopsi 

teknologi digital: 
o Biaya implementasi terlalu tinggi  
o Kurangnya pengetahuan teknologi 
o Akses internet terbatas 
o Kurangnya sumber daya manusia kompeten  
o Kurangnya dukungan pemerintah  
o Lainnya 
 

15. Apakah Anda merasa bahwa Digitalisasi 
membutuhkan bimbingan atau pelatihan lebih 
lanjut: 
o Ya 
o Tidak 

16. Dalam skala 1–5, seberapa besar kendala yang 
Anda rasakan dalam menDigitalisasi usaha Anda 
o Sangat besar kendalanya 
o Kendala besar 
o Kendala sedang 
o Kendala kecil 
o Tidak ada kendala 

 
Bagian D: Persepsi dan Kesiapan Digitalisasi 
17. Seberapa penting menurut Anda teknologi digital 

dalam meningkatkan daya saing UMKM: 
o Sangat penting 
o Penting 
o Netral 
o Tidak penting 

18. Apakah Anda memiliki rencana untuk 
meningkatkan penggunaan teknologi digital dalam 
usaha: 
o Ya 
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o Ya, dalam 6 bulan ke depan 
o  Ya, dalam 1–2 tahun ke depan 
o  Tidak memiliki rencana 

19. Dalam skala 1–5, bagaimana Anda menilai 
kesiapan usaha Anda untuk bertransformasi ke era 
digital: 
o Tidak siap, 
o Kurang siap. 
o Cukup siap,  
o Sangat siap 

20. Teknologi digital apa yang Anda harapkan untuk 
diadopsi dalam waktu dekat: 
o E-commerce/Marketplace 
o Aplikasi manajemen stok 
o Aplikasi pembukuan otomatis 
o  Website usaha 
o Lainnya: ….…………………..……………………….. 

 

Bagian E: Masukan 
21. Menurut Anda, apa yang paling dibutuhkan UMKM 

untuk menghadapi era digital: 
o Literasi Digital 
o Akses Infrastruktur Digital 
o Platform Pemasaran & E-commerce 
o Akses Pembiayaan Digital 
o Kemitraan & Kolaborasi 
o Penguatan Branding Lokal 

22. Adakah saran tambahan terkait survei ini atau 
pengalaman Anda dalam proses Digitalisasi: 
…………………………………………………………………….
…………………………………………………………………….
…………………………………………………………………….
…………………………………………………………………….
……………………………………………………………………. 
 
 
 

 
 

Anda dapat juga men-scan QRCode dibawah ini untuk mengisi form kuisioner secara online: 
 

 
 

https://bit.ly/umkm_eradigital2024 
 
 

Terima Kasih atas Partisipasi Anda! 
 

Hasil survei ini akan digunakan untuk memahami lebih baik perkembangan Digitalisasi dan Transformasi 
Digital UMKM dan kontribusinya terhadap kemajuaan dan keberlanjutan perekonomian di wilayah 

Kalimantan Timur 
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Lampiran 2. Dokumentasi Lapangan 
 

1. Samarinda 
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2. Balik papan 
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3. Bontang 
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4. Paser 
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5. Kutai Barat 
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6. Kutai Kartanegara 
 

   
 

   
 

   
 



 
 

114 

7. Kutai Timur 
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8. Berau 
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9. Penajam Paser Utara 
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10. Mahakam Ulu 
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Lampiran 3. Profil UMKM Provinsi Kalimantan Timur 
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